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ABSTRAK

Susiyati. NIM. 23204012007. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Meningkatkan Karakter Disiplin dan Sopan Santun Siswa SD Negeri Glagah
Yogyakarta Melaluli Pendekatan Pembelajaran Deep Learning. Tesis Program
Studi Pendidikan Agama Islam, Program Magister, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2026.
Pembimbing: Prof. Dr. H. Sabarudin, M.Si.

Pelitian ini dilatar belakangi oleh perilaku siswa sekolah dasar yang
menunjukkan rendahnya karakter disiplin dan sopan santun, seperti datang
terlambat, kurang patuh terhadap tata tertib, serta sikap berbicara yang kurang
santun kepada guru maupun teman. Kondisi tersebut menuntut peran aktif guru
Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai karakter melalui
pendekatan pembelajaran yang bermakna. Salah satu pendekatan yang digunakan
adalah pembelajaran Deep Learning yang menekankan pemahaman mendalam,
reflektif, dan kontekstual dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan upaya guru PAI dalam meningkatkan karakter disiplin dan sopan
santun siswa SD Negeri Glagah Yogyakarta melalui pendekatan pembelajaran
Deep Learning, mengidentifikasi hambatan yang dihadapi guru, serta menganalisis
hasil peningkatan karakter siswa setelah penerapan pendekatan tersebut.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan fenomenologis. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi dengan subjek penelitian meliputi guru
PALI kepala sekolah, Wali kelas, guru pendamping kelas, siswa dan wali siswa SD
Negeri Glagah Yogyakarta. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan dengan teknik triangulasi untuk menjaga keabsahan
data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya guru PAI dalam meningkatkan
karakter disiplin dan sopan santun dilakukan melalui keteladanan guru, pembiasaan
perilaku disiplin dan santun, integrasi nilai karakter dalam pembelajaran PAI
berbasis Deep Learning, kegiatan refleksi, serta penguatan melalui kegiatan
keagamaan dan sosial. Hambatan yang dihadapi meliputi perbedaan latar belakang
keluarga siswa, rendahnya kesadaran diri sebagian siswa terhadap pentingnya
disiplin dan tanggung jawab, keterbatasan sarana prasarana, serta adaptasi guru
terhadap penerapan pembelajaran Deep Learning. Meskipun demikian, penerapan
pendekatan Deep Learning menunjukkan hasil yang positif, ditandai dengan
meningkatnya kedisiplinan siswa dalam menaati aturan sekolah, ketepatan waktu,
serta berkembangnya sikap sopan santun dalam interaksi sosial di lingkungan
sekolah. Penelitian ini berkontribusi dalam memberikan gambaran empiris
mengenai implementasi pendekatan pembelajaran Deep Learning dalam PAI
sebagai strategi efektif untuk meningkatkan karakter disiplin dan sopan santun
siswa sekolah dasar.

Kata kunci: Guru PAI, Karakter Disiplin, Sopan Santun, Deep Learning,
Sekolah Dasar.



ABSTRACT

Susiyati, 23204012007. Efforts of Islamic Religious Education Teachers in
Improving the Discipline and Courtesy Character of Students at SD Negeri Glagah
Yogyakarta Thourgh a Deep Learning Approach. Thesis, Islamic Religious Edu-
cation Study Program , Masters’s Program, Faculty of Education and Teacher
Training, Sunan Kalijaga State Islamic University Yogyakarta, 2026. Supervised
by: Prof. Dr. H. Sabarudin, M.Si.

This study is motivated by the behavior of elementary school student who
exhibit low levels of discipline and politeness, such as arriving late, being less obe-
dient to school rules, and speaking impolitely to teachers or peers. This condition
requires the active role of islamic Religious Education teachers in instilling charac-
ter values through meaningful learning approachhes. One approach used is Deep
Learning, which emphasizes deep, reflective, and contextual underatanding in the
learning process. This study aims to describe the efforts of Islamic Religious Edu-
cation teachers in improving the discipline and politeness of student at SD Negeri
Glagah Yogyakarta through the Deep Learning approach, identify the obstacles
faced by teachers, and analyze the results of students’ character improvement after
implementing this approach.

This study uses a qualitative research type with a phenomenological ap-
proach. Data collection techniques were carried out through observation, in depth
interviewes, and documentation with research subject including PAI teachers,
school principals, class guardians, accompanying class teachers, students, and stu-
dent guardians at SD Negeri Glagah Yogyakarta. Data analysis was conducted
through data reduction, data presentation, and conclusion drawing with triangula-
tion techniques to maintain data validity.

The research results show that the efforts of Islamic Education teachers in
improving the character of discipline and politieness are carried out through teacher
role models, habituation of disciplined and polite behavior, integration of character
values in Islamic Education learning based on Deep Learning, reflection activities,
as well as reinforcement through religious and social activities. Obstacles faced in-
clude differences in students’ family backgrounds, low self awareness among some
students regarding the importance of discipline and responsibility, limited facilities
and infrastructure, as well as teachers’ adaptation to the implementation of the Deep
Learning approach has shown positive results, marked by an increase in students’
discipline in following school rules, punctuality, as well as the development of po-
liteness in social interactions within the school environment. This study contributes
by providing an empirical overview of the implementation of the Deep Learning
learning approach in Islamic Religious Education (PAI) as an effective strategy to
enhance the discipline and politeness of elementary school students.

Keywords: Islamic Religious Education Teacher, Discipline, Politeness,
Deep Learning, Elementary School.



TRANSLITERASI ARAB-LATIN

A. Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/ U/1987, tanggal
22 Januari 1988.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan aspek penting dalam membentuk generasi yang
berkarakter dan berdaya saing tinggi. Dalam perspektif Islam, pendidikan tidak
hanya bertujuan mencerdaskan intelektual, tetapi juga menanamkan nilai-nilai
moral dan spiritual yang tercermin dalam perilaku sehari-hari. Allah SWT ber-
firman dalam Al-Qur’an surah al-Ahzab (33).21:

TR A 5855 5a V) Al )40 8 B Aa Eaud 0 ks o &1 S

Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri teladan yang baik

b » 2
bagimu”.,

yang menegaskaskan bahwa pendidikan karakter harus ber-
landaskan keteladanan dan pembiasaan akhlak mulia. Selain itu, Rasulullah
SAW juga bersabda: GSAY) & &a axy &ded W) “Sesungeuhnya aku diutus
hanyalah untuk menyempurnakan akhlak yang mulia” (HR. Ahmad).® Pern-
yataan ini menunjukkan bahwa inti dari seluruh ajaran Islam adalah pembinaan
akhlak, karena akhlak merupakan manifestasi nyata dari iman yang tertanam
dalam hati. Oleh karena itu, Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran
strategis dan berdampak signifikan dalam menanamkan karakter sejak dini,

khususnya pada jenjang sekolah dasar, termasuk karakter disiplin dan sopan

santun sebagai bagian integral dari akhlakul karimah yang harus dibentuk secara

2DEPAG RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya (Jakarta: Lentera Abadi, 2010).
3 Ahmad bin Hanbal, Musnad Al-Imam Ahmad Ibn Hanbal Juz IT (Beirut: Mu’assasah ar-
Risalah, 2001).hlm 381
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sistematis dan berkelanjutan. Dua karakter penting yang perlu ditanamkan sejak
awal adalah sikap disiplin dan sopan santun. Disiplin merupakan sikap taat
aturan tepat waktu serta dapat konsisten dalam menjalankan kewajiban
sementara sopan santun tercermin dalam cara berbicara berinteraksi dan
bersikap dengan orang lain.*

Pendidikan karakter bertujuan untuk membentuk pribadi yang berakhlak
mulia bertanggung jawab dan mampu hidup berdampingan dengan orang lain
secara harmonis. Dalam konteks pendidikan nasional pendidikan karakter
menjadi salah satu fokus utama untuk mencetak generasi muda yang berkualitas
dan berdaya saing. Pendidikan karakter tidak hanya mengajarkan mana yang
benar dan mana yang salah kepada peserta didik tetapi juga menanamkan
kebiasaan tentang yang baik sehingga peserta didik paham dan mampu
menerapkannya.

Sedangkan karakter adalah bentuk wujud watak kepribadian dan akhlak
yang melekat pada diri seseorang terbentuk dari hasil internalisasi dan dijadikan
landasan berpikir dan berperilaku untuk menciptakan ciri khas individu.
Karakter seorang individu akan berkembang dengan baik apabila mendapat
penguatan yang tepat yaitu berupa pendidikan. Pentingnya pendidikan karakter
merupakan kualitas moral akhlak atau budi pekerti yang menjadi ciri khusus

serta menjadi pendorong dan penggerak dari setiap individu.”

4 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi Dan Aplikasinya Dalam Lembaga
Pendidikan (Jakarta: PT Adihtya Andrebina Agung, 2011), hlm 18
> Ummi Kulsum and Abdul Muhid, “Pendidikan Karakter Melalui Pendidikan Agama
Islam Di Era Revolusi Digital,” Jurnal Intelektual: Jurnal Pendidikan Dan Studi Keislaman 12,
no. 2 (2022), dalam: https://doi.org/10.33367/ji.v12i2.2287. Diakses pada tanggal 13 November
2025. hlm. 157-70
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Pendidikan karakter mempunyai tiga fungsi utama. Pertama adalah
fungsi pembentukan dan pengembangan potensi, yakni pendidikan karakter
membentuk dan mengembangkan potensi peserta didik untuk berpikir baik
berhati baik dan bertindak sesuai dengan Safa Pancasila. Kedua fungsi
perbaikan dan penguatan, yakni pendidikan karakter memperbaiki dan
memperkuat peran keluarga satuan pendidikan masyarakat dan pemerintah
untuk ikut serta dalam pengembangan potensi warga negara dan pembangunan
bangsa menuju bangsa yang maju mandiri dan sejahtera. Ketiga fungsi
penyaring, yakni pendidikan karakter menyeleksi bangsa sendiri dan menyaring
budaya negara lain yang tidak sesuai dengan nilai budaya bangsa yang
bermartabat. Frye dalam buku pendidikan karakter Islami menegaskan bahwa
pendidikan karakter merupakan usaha yang disengaja untuk membantu
seseorang memahami menjaga dan berperilaku sesuai dengan karakter-karakter
yang mulia.®

Menurut Samani dan Hariyanto pendidikan karakter adalah suatu proses
persyaratan pemberian tuntutan kepada peserta didik untuk menjadi manusia
seutuhnya yang berkarakter dalam dimensi hati pikiran raga serta emosi dalam
mengontrol. Pendidikan karakter dapat diartikan sebagai pendidikan nilai budi
pekerti pendidikan moral dan bertujuan mengembangkan kemampuan peserta
didik untuk memberikan keputusan yang benar maupun buruk, memelihara

yang baik dan mewujudkan kebaikan dalam kehidupan sehari-hari.” Pendidikan

® Marzuki, Pendidikan Karakter Islam (Jakarta: AMZAH, 2015). Hlm 19
” Hariyanto Muchlas Samani, Pendidikan Karakter Konsep Dan Model, Cetakan 6
(Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2017). HIm 21
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karakter dapat dilakukan dari berbagai cara dan lingkungan antara lain keluarga,
sekolah, masyarakat sosial, pemerintah maupun media sosial yang dapat
digunakan dalam proses penumbuhan karakter. Oleh karena itu, dalam
pengimplementasiannya pendidikan karakter harus ditanamkan sejak dini dan
nilai karakter yang harus dimiliki oleh peserta didik diantaranya sikap disiplin
dan sopan santun.

Penelitian ini berangkat dari realitas empiris di sekolah SD Negeri
Glagah Yogyakarta yang menunjukkan masih rendahnya karakter disiplin sopan
santun pada sebagian siswa. Berdasarkan hasil observasi awal fenomena
tersebut tampak dari perilaku siswa yang sering datang terlambat, kurang
mematuhi tata tertib sekolah, serta menunjukkan sikap berbicara yang kurang
santun kepada guru maupun teman sebaya.® Kondisi ini menunjukkan bahwa
penanaman karakter belum sepenuhnya terinternalisasi secara mendalam pada
diri siswa. Temuan ini selaras dengan pernyataan Agung Nur Cahyo (Kepala
Sekolah) bahwa beberapa siswa masih sering terlambat datang ke sekolah tidak
memperhatikan guru menjelaskan di kelas, berbicara dengan nada tinggi kepada
teman atau orang dewasa dan menunjukkan sikap yang kurang hormat.® Kondisi
seperti ini menunjukkan perlunya upaya dari guru terutama dengan guru PAI
untuk membimbing peserta didik dan mengarahkan agar memiliki karakter yang

sesuai dengan ketentuan sekolah dan nilai-nilai keislaman.

& Hasil Observasi dan Pengamatan Langsung di SD Glagah Yogyakarta. Kamis 28
Agustus 2025. Pukul 08.27 WIB.
9 Hasil wawancara dengan Agung Nurcahyo (Kepala Sekolah) di SD Glagah Yogyakarta.
Kamis 28 Agustus 2025. Pukul 08.27 WIB.
4



Dengan demikian, sikap disiplin dan sopan santun merupakan dua nilai
karakter yang sangat inovatif untuk dimiliki oleh setiap individu siswa. Disiplin
mencerminkan kemampuan seseorang untuk menaati aturan bertanggung jawab
terhadap tugas dan memiliki keteguhan hati dalam menghadapi tantangan.
Sementara itu, sopan santun mencerminkan sikap hormat dan menghargai
terhadap orang lain baik dalam lingkungan keluarga sekolah maupun
masyarakat. Pentingnya menanamkan nilai-nilai disiplin dan sopan santun sejak
dini tidak dapat dipungkiri bahwa nilai-nilai ini akan menjadi bekal bagi siswa
untuk menghadapi berbagai tantangan hidup di masa depan. Namun, dalam
praktiknya implementasi pendidikan karakter di sekolah seringkali menghadapi
berbagai kendala.

Oleh karena itu, perlunya pendekatan pembelajaran yang dapat
menunjang pembentukan sikap disiplin dan sopan santun pada siswa salah satu
pendekatan yang saat ini banyak diterapkan oleh berbagai lembaga pendidikan
adalah pendekatan pembelajaran berbasis Deep Learning. Dalam konteks
pendidikan Deep Learning tidak hanya dimaknai sebagai kecerdasan buatan
melainkan juga diartikan sebagai pembelajaran yang sangat mendalam reflektif
dan mampu menumbuhkan pemahaman yang bermakna, melalui pembelajaran
Deep Learning siswa tidak hanya mampu memahami materi yang diajarkan
secara kognitif tetapi juga akan menjalani proses internalisasi nilai-nilai moral
dan pembentukan katakter secara komprehensif. Chen & Sigh menegaskan

bahwa pendekatan ini membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan



belajar mandiri yang memungkinkan mereka untuk terus meningkatkan
kemampuan sepanjang hidup.*°

Disiplin adalah sesuatu yang berkenaan dengan pengendalian diri
seseorang terhadap bentuk-bentuk aturan atau suatu kondisi yang tercipta
melalui proses latihan yang dikembangkan menjadi serangkaian perilaku yang
didalamnya terdapat unsur-unsur ketaatan kepatuhan kesetiaan keterlibatan.
Sebaliknya sikap kurang disiplin biasanya ditujukan kepada orang-orang yang
tidak menaati peraturan dan ketentuan yang berlaku baik yang bersumber dari
pemerintah masyarakat serta sekolah. Siswa dalam mengikuti kegiatan belajar
di sekolah tidak akan lepas dari yang namanya peraturan dan tata tertib yang
diberlakukan di sekolahnya.!* Semua itu dilakukan sebagai bentuk tanggung
jawab yang bertujuan untuk meningkatan diri secara mental dan spiritual serta
mempermudah dan merealisasikan penanaman nilai karakter disiplin kearah
yang lebih baik.

Pada dasarnya, pembentukan karakter dilakukan melalui unsur
keteladanan dan pembiasaan bersikap mulia yang ditunjukkan dalam perilaku
guru untuk menanamkan nilai-nilai karakter kepada peserta didik khususnya
sikap disiplin dan sopan santun. Pembiasaan tersebut harus dimulai dengan

pembiasaan rutin. Selain itu keteladanan yang diperoleh dari lingkungan

10 Jing Chen, Charanjit Kaur, and Swaran Singh, “A Systematic Review on Deep
Learning in Education : Concepts , Factors , Models and Measurements,” Journal of Education
and Educational Research 7, no. 1 (2024). Dalam https://doi.org/10.54097/gzk2yd38 . Hlm. 125

" Maryam, Pembentukan Karakter Disiplin Siswa Di Madrasah Ibtidaiyah (Jawa Barat,
2023).hlm 5
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keluarga turut mendukung pembentukan sikap dan perilaku peserta didik yang
beretika serta sesuai dengan norma sosial yang berlaku.

Sikap sopan santun adalah suatu aturan atau tata cara yang berlangsung
secara turun temurun dalam suatu budaya di masyarakat. Sikap ini memberikan
manfaat signifikan dalam interaksi antar peserta didik dan merupakan suatu hal
yang harus dimiliki setiap insan karena mengandung nilai menghormati
menghargai dan menyayangi satu sama lain. Dalam ajaran Islam sopan santun
terbentuk dari dua kata yakni sopan dan santun. Sopan berarti menghormati
dengan takzim berdasarkan ketentuan adat yang baik, sedangkan santun
bermakna baik dan halus dalam budi bahasa serta tingkah laku seseorang yang
bersifat suka menolong dan berbelas kasih. Dengan demikian, sopan santun
dapat dimaknai sebagai suatu bentuk tingkah laku yang luar biasa yang sangat
baik untuk bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.*

Dalam implementasinya penanaman nilai karakter memerlukan semua
pihak yang terlibat dalam proses pendidikan di sekolah khususnya guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai agen pendidikan memiliki peran penting
dalam mendesain strategi pembelajaran Deep Learning yang efektif untuk
mengintegrasikan nilai-nilai karakter disiplin dan sopan santun ke dalam
kurikulum dan kegiatan belajar mengajar. Strategi tersebut meliputi
pembelajaran  kontekstual dan reflektif yang mampu menumbuhkan

pemahaman bermakna yang diupayakan oleh guru agar terintegrasi dengan

12Fernanda Rahmadika Putra, Ali Imron, and Djum Djum Noor Benty, “Implementasi
Pendidikan Karakter Sopan Santun Melalui Pembelajaran Akidah Akhlak.,” JAMP: Jurnal
Adminitrasi Dan Manajemen Pendidikan 3, no. 2 (2020). hlm 182.
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penanaman nilai karakter dalam kehidupan disekolah baik dalam konteks
pembelajaran dikelas maupun diluar kelas melalui kegitaan diskusi kelompok
proyek sosial atau simulasi etika sehari-hari.

Pendekatan Deep Learning tidak hanya memperkuat aspek kognitif
tetapi juga memfasilitasi pengembangan afektif dan psikomotorik pada siswa.
Setelah strategi ini diterapkan pada suatu lembaga pendidikan seluruh staf yang
terlibat akan bertanggung jawab secara kolektif untuk mengembangkan karakter
peserta didik.”* Tanggung jawab ini mencakup pemantauan berkelanjutan
seperti evaluasi dampak terhadap perilaku siswa serta penyesuaian strategi
berdasarkan umpan balik dari proses pembelajaran. Dengan demikian,
penanaman nilai karakter tidak hanya menjadi tanggung jawab individu tetapi
juga komitmen institusional yang berkelanjutan untuk membentuk generasi
yang berintegritas dan bermoral tinggi.

Hasil penelitian terdahulu mengenai penanaman nilai karakter di
sekolah dasar telah banyak dilakukan. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan implementasi pendidikan
karakter seperti dukungan dari kepala sekolah komitmen guru keterlibatan
orang tua dan lingkungan sekolah yang kondusif serta metode yang digunakan
oleh sekolah. Namun, belum ada penelitian yang secara khusus fokus untuk
mengkaji tentang upaya peningkatan karakter melalui pendekatan pembelajaran

Deep Learning.

13 Khairul Anwar, “Implementasi Pendidikan Karakter Di SMP Negeri I Rejang Lebon,”
Tesis Program Studi Manajemen Pendidikan Madrasah Program Pasca Sarjana Institut Agama
Islam Negeri Curup (IAIN) Curup, 2019. hlm 88-89.
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Penelitian ini menganalisis bagaimana upaya guru PAI dalam
meningkatkan karakter disiplin dan sopan santun siswa SD Negeri Glagah
Yogyakarta melalui pendekatan pembelajaran Deep Learning dan apa saja
hambatan yang dihadapi guru PAI dalam meningkatkan karakter disiplin dan
sopan santun melalui pendekatan pembelajaran Deep Learning, serta bagaimana
hasil peningkatan karakter disiplin dan sopan santun siswa melalui pendekatan
pembelajaran Deep Learning diterapkan. Selain itu, penelitian yang berfokus
pada satu sekolah seperti SD Negeri Glagah Yogyakarta masih jarang
ditemukan. Seperti pada hasil penelitian sebelumnya yang di teliti oleh Zaqgiya
Laksita Santri dkk. Penelitian ini juga membahas tentang implementasi nilai-
nilai pendidikan karakter disiplin dan sopan santun pada siswa. Penelitian ini
mendeskripsikan tentang siswa yang menunjukkan nilai karakter yang rendah
dan bertujuan untuk mengevaluasi peran guru dalam menerapkan nilai disiplin
dan sopan santun pada siswa kls 5 di sekolah dasar.*

Penelitian tersebut menyatakan hal yang sedikit berbeda dengan
penelitian penulis. Penelitian penulis ingin menggali lebih dalam tentang
bagaimana upaya guru PAI dalam meningkatkan karakter disiplin dan sopan
santun siswa melalui pendekatan pembelajaran Deep Learning di sekolah SD
Negeri Glagah Yogyakarta. Penelitian ini belum pernah dikaji secara spesifik
sehingga diharapkan dapat memberikan kontribusi baru dalam kajian dari

penanaman nilai-nilai karakter. Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya

14 Marjuni. Zaqiya Laksita Santri, Petra Kristi MulyaniNovi Setyasto, “Implementasi
Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Disiplin Dan Sopan Santun Siswa Kelas 5 SDN Bandungan 02
Kabupaten Semarang.” 08, no. September (2023). Hlm 23
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mengetahui secara mendalam bagaimana upaya guru PAI dalam membentuk
karakter disiplin dan sopan santun siswa melalui pendekatan pembelajaran Deep
Learning.

Berdasarkan informasi yang peneliti dapatkan dari hasil wawancara oleh
salah satu guru PAI di SD Negeri Glagah pembelajaran Deep Learning baru
saja dijalankan sejak awal tahun 2025 dan penerapan Deep Learning sendiri
baru diterapkan sekitar 2 bulan terakhir. Salah satu yang sudah menerapkan
pembelajaran Deep Learning yakni guru PAI berdasarkan hasil wawancara
dengan kepala sekolah oleh bapak Agung mengatakan bahwa “Meskipun
pembelajaran Deep Learning ini diwajibkan oleh pemerintah dan sudah kami
laksanakan tp dalam penerapannya masih terdapat kendala. Guru-guru juga
masih menyesuaikan dengan adanya pembelajaran Deep Learning dan kami
juga masih belajar karena hal ini juga membutuhkan pemahaman yang
mendalam”.* Kepala sekolah baru saja menyediakan pembekalan pembelajaran
Deep Learning kepada Guru-guru sehingga dalam penerapannya masih terdapat
kendala yang dialami oleh sekolah diantaranya terbatasnya fasilitas yang kurang
memadai dan kurangnya tenaga pengajar sehingga diperlukan penelitian lebih
lanjut bagaimana hasil dari penerapan pembelajaran Deep Learning pada siswa
setelah diterapkan.

Dari perspekif pembelajaran dengan menggunakan metode Deep

Learning menjadi sebuah terobosan baru nantinya dalam perkembangan

15 Hasil wawancara dengan Agung Nurcahyo (Kepala sekolah) di SD Glagah Yogyakarta.
Kamis 28 Agustus 2025. Pukul 07.28 WIB
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pendidikan pembelajaran pada penanaman pendidikan karakter, sejauh ini lebih
sering dilakukan melalui metode konvensional berupa ceramah nasihat atau
hukuman sedangkan pada pendekatan Deep Learning memberikan ruang bagi
siswa untuk belajar secara mendalam seperti dalam penerapan karakter disiplin
dan sopan santun dapat terinternalisasi dengan baik. Hal ini sangat penting
untuk diterapkan karena pembentukan karakter tidak cukup hanya dengan
pemahaman normatif melainkan harus dengan pembelajaran yang lebih
bermakna. Diharapkan dalam penelitian ini dapat memperoleh rekomendasi
yang lebih efektif untuk meningkatkan kualitas penanaman nilai-nilai karakter
di sekolah-sekolah terutama di sekolah SD Negeri Glagah Yogyakarta.

Dari adanya penelitian ini juga diharapkan nanti bisa memberikan
kontribusi dari adanya ketidak disiplinan anak agar proses pembelajaran peserta
didik berjalan dengan baik. Oleh karena itu, perlunya penelitian lebih lanjut
secara mendalam untuk mengetahui faktor tersebut sehingga peneliti
mengangkat topik yang berjudul “Upaya Guru PAI dalam Meningkatkan
Karakter Disiplin dan Sopan Santun Siswa SD Glagah Yogyakarta Melalui

Pendekatan Pembelajaran Deep Learning”.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka rumusan masalah

yang diangkat pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana upaya guru PAI dalam meningkatkan karakter disiplin dan sopan
santun siswa SD Negeri Glagah Yogyakarta melalui pendekatan pembelaja-
ran Deep Learning ?

2. Bagaimana hambatan yang dihadapi guru PAI dalam meningkatkan karakter
disiplin dan sopan santun siswa SD Negeri Glagah Yogyakarta melalui pen-
dekatan pembelajaran Deep Learning?

3. Bagaimana hasil peningkatan karakter disiplin dan sopan santun siswa SD
Negeri Glagah Yogyakarta melalui pendekatan penerapan pembelajaran

Deep Learning?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian tesis ini yaitu:

a. Mendeskripsikan upaya guru PAI dalam meningkatkan karakter disiplin
dan sopan santun siswa SD Negeri Glagah Yogyakarta melalui
pendekatan pembelajaran Deep Learning

b. Mengidentifikasi hambatan yang dihadapi guru PAI dalam
meningkatkan karakter disiplin dan sopan santun siswa SD Negeri

Glagah Yogyakarta melalui pendekatan pembelajaran Deep Learning

12



c. Menganalisis hasil peningkatan karakter disiplin dan sopan santun

siswa SD Negeri Glagah Yogyakarta melalui penerapan pendekatan

pembelajaran Deep Learning

2. Kegunaan Penelitian:

a. Kegunaan Teoritis

1)

2)

Hasil penelitian diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan
teori tentang peningkatan karakter disiplin dan sopan santun melalui
integrasi pembelajaran Deep Learning dalam pendidikan Agama Is-
lam (PAI) di sekolah dasar, khususnya bagi siswa SD Negeri Glagah
Yogyakarta. Hal ini dapat menjadi bahan dasar untuk memahami
bagaimana upaya guru PAI dalam mengoptimalkan teknologi pem-
belajaran untuk membentuk karakter siswa secara efektif dan ino-
vatif.

Penelitian diharapkan dapat menyumbang data empiris untuk men-
dukung atau mengembangkan teori pendidikan karakter berbasis PAI
dengan fokus pada penerapan Deep Learning sebagai metode pem-
belajaran adaptif. Sehingga, hasil ini bisa menjadi referensi bagi
kajian pendidikan Islam dan teknologi pendidikan dalam konteks

sekolah dasar.

b. Kegunaan Praktis

1) Bagi guru, diharapkan hasil penelitian dapat memberikan panduan

tentang proses, strategi, dan metode penerapan pembelajaran Deep

Learning dalam PAI yang inovatif, efektif, dan relevan untuk

13



2)

3)

meningkatkan karakter disiplin dan sopan santun siswa SD. Hal ini
membantu guru memahami kendala dalam implementasi teknologi
tersebut dan menemukan solusi kreatif untuk mengintegrasikan PAI
dengan pembelajaran berbasis kecerdasan buatan.

Bagi pembuat kebijakan, diharapkan hasil penelitian dapat menjadi
bahan rujukan bagi lembaga pendidikan dan pemerintah dalam
merancang kebijakan atau program yang mendukung integrasi
teknologi seperti Deep Learnng dalam PAI untuk pengembangan
karakter siswa di sekolah dasar. Hal ini juga mendorong
pengembangan fasilitas digital dan pelatihan bagi guru PAI dalam
pendidikan karakter yang inklusif dan berbasis teknologi.

Bagi orang tua siswa dan siswa SD, diharapkan hasil penelitian
dapat memberikan peluang bagi siswa untuk belajar PAI dengan
cara yang menarik dan adaptif melalui Deep Learning, sehingga
mereka dapat membangun karakter disiplin dan sopan santun yang
kuat secara bertahap. Hal ini juga dapat memberikan kepercayaan
kepada orang tua bahwa pendidikan PAI dengan pendekatan
teknologi dapat dilakukan secara efektif dan sesuai dengan

perkembangan anak di sekolah dasar.
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D. Kajian Pustaka

Pertama, hasil penelitian Jurnal ilmiyah yang ditulis oleh Zaqiya Lak-
sita Santri dkk 2023. Dengan judul “Implementasi Nilai-nilai Pendidikan
Karakter Disiplin dan Sopan Santun Siswa Kelas 5 SDN Bandungan 02 Kabu-
paten Semarang” Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian
ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengevaluasi peran guru dalam menerap-
kan nilai disiplin dan sopan santun pada siswa kelas 5 sekolah dasar. Lokasi
penelitian yang dipilih adalah SDN Bandungan 02 Kabupaten Semarang.
Teknik pengumpulan data menggunakan data wawancara mendalam, observasi,
partisipatif dan studi dokumen. Penelitian ini mendeskripsikan tentang siswa
yang menunjukkan nilai karakter yang rendah dan bertujuan untuk mengeval-
uasi peran guru dalam menerapkan nilai disiplin dan sopan santun pada siswa
kls 5 di sekolah dasar. Kesimpulan pada penelitian ini menunjukkan bahwa
peran guru sangat penting dalam menerapkan nilai disiplin dan sopan santun
pada siswa kelas 5 terhadap pembentukan karakter siswa. Proses implementasi
nilai — nilai disiplin dan sopan santun oleh tim sekolah diawali dengan pembu-
atan perencanaan, kemudian penentuan strategi yang akan digunakan untuk
proses implementasi. Implementasi strategi yang telah direncanakan yaitu pada
proses pembelajaran, kegiatan ekstrakurikuler, dan melalui pemodelan guru ke
siswa. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa guru telah mengimplementasikan
nilai karakter disiplin dan sopan santun dengan baik. Pada penelitian ini terdapat
persamaan dengan penelitian penulis sama-sama membahas mengenai pendidi-

kan karakter disiplin dan sopan santun. Namun peneliti berbeda dalam
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pendekatan penanaman nilai karakternya. Penelitian penulis dalam me-
nanamkan karakter disiplin dan sopan santun melalui pendekatan pembelajaran
Deep Learning dan ingin menggali lebih dalam tentang bagaimana upaya guru
PAI dalam meningkatkan karakter disiplin dan sopan santun di tingkat sekolah
dasar, apa saja hambatan dan bagaimana hasil yang dicapai melalui penerapan
pendekatan pembelajaran Deep Learning pada peserta didik di SD Negeri
Glagah Yogyakarta.'®

Kedua, penelitian Tesis yang ditulis oleh Hanafi 2016 dengan judul “Pe-
nanaman Nilai Karakter Disiplin dan Sopan Santun Melalui Pembelajaran Etika
Berlalu Lintas di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Sapen Yogyakarta”. Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara kritis bagaimana
pelaksanaan tentang penanaman karakter disiplin dan sopan santun. Penelitian
ini merupakan penelitian kualitatif, dengan Lokasi yang dipilih di TK ABA
Sapen Yogyakarta. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
observasi (pengamatan), dokumentasi dan wawancara. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa: 1. Pelaksanaan penanaman nilai karakter disiplin dan
sopan santun yaitu untuk penanaman karakter disiplin dilakukan dengan
beberapa strategi oleh kepala sekolah dan guru, antara lain dengan cara
menggunakan beberapa metode, seperti kegiatan rutin sekolah. Tidak jauh
berbeda dengan penanaman karakter sopan santun yaitu guru di sekolah

mencontohkan hal-hal yang baik, menasehati dengan sabar. 2. Pembelajaran

16 Zaqiya Laksita Santri, Petra Kristi MulyaniNovi Setyasto, “Implementasi Nilai-Nilai
Pendidikan Karakter Disiplin Dan Sopan Santun Siswa Kelas 5 SDN Bandungan 02 Kabupaten
Semarang.” Hlm 23
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etika berlalu lintas diintegrasikan kedalam setiap tema-tema Pelajaran. 3.
Dampak dari penanaman nilai karakter disiplin dan sopan santun melalui
pembelajaran diintegrasikan ke dalam tema pembelajaran adalah banyaknya
peningkatan dari waktu ke waktu. Dan dapat dikatakan bahwa siswa sudah
banyak mengalami kesadaran untuk memiliki sikap disiplin dan sopan santun
dalam kehidupan sehari-hari. Persamaan penelitian ini dengan penelitian
penulis sama-sama membahas mengenai pendidikan karakter disiplin dan sopan
santun. Namun, perbedaanya dengan penelitian penulis. Penelitian penulis ingin
menggali lebih dalam tentang bagaimana upaya guru PAI dalam meningkatkan
karakter disiplin dan sopan santun melalui pendekatan pembelajaran Deep
Learning di tingkat sekolah dasar, apa saja hambatan dan bagaimana hasil yang
dicapai melalui penerapan pembelajaran Deep Learning pada peserta didik di
SD Negeri Glagah Yogyakarta.'’

Ketiga. Penelitian Tesis yang ditulis oleh Isti Asfiyah pada tahun 2018
dengan judul “ Implementasi Pendidikan Karakter dalam Pendidikan Agama
Islam MIN 2 Sleman”. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
mengambil lokasi di MIN 2 Sleman. Dan subyek penelitiannya adalah siswa,
guru PAI, dan kepala madrasah. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dan analisis
data dilakukan dengan memberikan makna terhadap data yang berhasil

dikumpulkan. Hasil penelitian ini menunjukkan: 1. Guru-guru PAI di MIN 2

17 Hanafi, “Penanaman Nilai Karakter Disiplin Dan Sopan Santun Melalui Pembelajaran
Etika Berlalu Lintas Di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Sapen Yogyakarta.,” 2016.
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Sleman telah mengintegrasikan nilai-nilai karakter kedalam mata pelajaran PAI.
Namun masi perlu untuk terus dikembangkan. 2. Nilai-nilai karakter yang
diintegrasikan dan yang paling ditonjolkan dalam pembelajaran PAI yaitu
religious, jujur, toleransi, dan disiplin. 3. Implementasi pendidikan karakter
dalam pembelajaran PAI mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.
Metode pembelajaran pendidikan karakter adalah model tadzkiroh dan
istigomah yang diantaranya tunjukkan teladan, arahan, dorongan, zakiyah,
kontinuitas, ingatkan, repetisi, organisasikan, hati (sentuhan hati). Persamaan
penelitian ini dengan penelitian penulis yakni keduanya sama-sama meniliti
tentang pendidikan karakter. Sedangkan perbedaannya pada penelitian ini
mengkaji tentang implementasi pendidikan karakter dalam Pendidikan Agama
Islam MIN 2 Sleman. Sedangkan penulis lebih spesifik dalam membahas
pendidikan karakater seperti bagaimana guru PAI meningkatkan karakter
disiplin dan sopan santun melalui pendekatan pembelajaran Deep Learning di
tingkat sekolah dasar, apa saja hambatan dan bagaimana hasil yang dicapai
melalui penerapan pendekatan pembelajaran Deep Learning pada peserta didik
di SD Negeri Glagah Yogyakarta.*®

Keempat, Penelitian Jurnal yang ditulis oleh Muhamad Tisna Nugraha
dan Aan Hasanah yang berjudul “Membentuk Karakter Kepemimpinan pada

Peserta Didik Melalui Pendekatan Pembelajaran Deep Learning”. Penelitian ini

18 Isti Asfiyah, “Implementasi Pendidikan Karakter dalam Pendididkan Agama Islam
MAN 2 SLEMAN.,” 2018.diakses pada tanggal 26 November 2025, dalam IMPLEMENTASI
PENDIDIKAN KARAKTER DALAM PENDIDIKAN AGAMA ISLAM MIN 2 SLEMAN -
Institutional Repository UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
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bertujuan untuk mendeskripsikan upaya pembentukan karakter kepemimpinan
pada peserta didik melalui pendekatan pembelajaran mendalam (Deep
Learning). Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
studi kepustakaan (library research) dengan pendekatan kualitatif, sedangkan
untuk instrumen penelitiannya dilakukan dengan observasi dan dokumentasi
serta proses analisa data yang dilakukan secara kualitatif. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa nilai-nilai kepemimpinan yang terdapat dalam penelitian
ini, meliputi sikap dan perilaku inovatif, kreatif, keadilan, kebijaksanaan,
kesederhanaan, mengutamakan musyawarah mufakat dan kejujuran. Selain itu,
nilai-nilai tersebut dapat merujuk pada nilai-nilai yang telah dicontohkan oleh
Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam berupa sifat dan perilaku siddiq (jujur),
amanah (dapat dipercaya), tabligh (menyampaikan) dan fathonah (cerdas).
Adapun bentuk dari pembelajaran mendalam (Deep Learning) dapat
dipraktikkan dengan pendekatan substantif dan reflektif. Selain itu, proses
tersebut hendaknya disinergikan dengan peran dan fungsi lembaga pendidikan
Islam, yaitu keluarga, madrasah dan masyarakat. Persamaan penelitian ini
dengan penelitian penulis yakni keduanya sama-sama meniliti tentang
pendekatan pembelajaran Deep Learning. Sedangkan perbedaannya pada
penelitian ini,  penelitian ini mengkaji tentang pembentukan karakter
kepemimpinan pada peserta didik melalui pendekatan pembelajaran Deep
Learning. Sedangkan penelitian penulis lebih mengkaji tentang peningkatan

pada karakter disiplin dan sopan santun melalui pendekatan pembelajaran Deep
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Learning. Dan penulis mengkaji pada peserta didik di SD Negeri Glagah
Yogyakarta.'®

Kelima. penelitian Tesis yang ditulis oleh Libiya Dwi Wirna Pramadhani
pada tahun 2024 dengan judul “Implementasi Pendidikan Karakter Melalui
Program 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun) di MTSN 2 Brebes
Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes”. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian deskriptif kualitatif jenis studi kasus. Subyek pada penelitian ini
adalah kepala sekolah, guru pengampu ekstrakurikuler, guru kelas dan siswa
MTS N 2 Brebes Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes. Pada proses
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan observasi, catatan
lapangan, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini dilakukan bertujuan
untuk mendeskripsikan pelaksanaan pendidikan karakter melalui program 5S
(Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun) di MTSN 2 Brebes Kecamatan Brebes
Kabupaten Brebes yang meliputi 1. Pemahaman guru tentang hakikat
pendidikan karakter, 2. Kegiatan program 5S, 3. Nilai-nilai yang terkandung
dalam program 58S, 4. Faktor pendukung , faktor penghambat dan upaya untuk
mengatasi faktor penghambat untuk program 5S. Hasil pada penelitian ini
adalah MTS N 2 Brebes Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes melaksanakan
pendidikan karakter melalui program 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan,
Santun). 1.) Guru telah memahami hakikat pendidikan karakter. 2.) Kegiatan

dari program 58 dilaksanakan dalam program pengembangan diri yang meliputi

19 Aan Hasanah Muhammad Tisna Nugraha, “Membentuk Karakter Kepemimpinan Pada
Peserta Didik Melalui Pendekatan Pembelajaran Deep Learning,” Pendidikan Dan Pendidikan
Agama Islam 3, no. 4 (2021): hlm. 124-34,dalam https://doi.org/10.31857/s013116462104007x.
Diakses pada tanggal 22 Oktober 2025.
20



kegiatan rutin sekolah, kegiatan spontan, keteladanan, dan pengkondisian,
program 58 juga dilaksanakan dalam program pembelajaran mata pelajaran dan
ekstrakurikuler 3.) Nilai-nilai yang ada pada program 5S adalah nilai toleransi,
peduli sosial, dan cinta damai. 4.) faktor pendukungnya dalam program 58S ini
adalah guru, lingkungan sekolah, dan materi pembelajaran yang mendukung.
Dan untuk faktor penghambatnya adalah peserta didik yang susah diatur , dan
upaya yang dilakukan untuk mengatasi faktor penghambat adalah dengan cara
menegur atau memberi nasihat kepada peserta didik. Persamaan penelitian ini
dengan penelitian penulis yakni keduanya sama-sama meniliti tentang
pendidikan karakter. Sedangkan perbedaannya pada penelitian ini mengkaji
tentang implementasi pendidikan karakter melalui program 5S (Senyum, Salam,
Sapa, Sopan, Santun) di MTSN 2 Brebes Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes.
Sedangkan penulis lebih mengkaji tentang upaya peningkatan karakter disiplin
dan sopan santun melalui pendekatan pembelajaran Deep Learning.*

Keenam. Penelitian Jurnal yang ditulis oleh Wahib Nasir Alhidri,
Nurhidayati, Suyoto yang berjudul “Analisis Strategi Guru dalam Menanamkan
Nilai Pendidikan Karakter Sopan Santun dan Disiplin Positif Siswa Sekolah
Dasar”. tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji implementasi pendidikan
karakter di sekolah dasar khususnya nilai-nilai kesantunan dan disiplin positif,
serta strategi yang digunakan guru untuk menanamkan nilai-nilai tersebut pada

siswa. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, metode observasi, dan

20 Libiya Dwi Wirna Pramadhani, “Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Program 58
(Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun) Di MTS N 2 Brebes Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes.”
(2024).
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wawancara mendalam untuk mengumpulkan data dari guru wali kelas V dari 24
siswa SDN Turus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru menggunakan
strategi antara lain memberikan keteladanan yang baik, mengintegrasikan nilai-
nilai karakter dalam pembelajaran, menerapkan disiplin positif, dan
mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler berbasis karakter. Guru menjadi
teladan langsung bagi siswa dengan menunjukkan perilaku sopan dan disiplin
dalam pergaulan sehari-hari. Disiplin positif diterapkan dengan memperkuat
aturan secara konstruktif dan memberi penghargaan pada perilaku yang baik,
menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan karakter siswa.
Kolaborasi dengan orang tua dan masyarakat juga berperan penting dalam
keberhasilan pendidikan karakter di sekolah dasar. Persamaan penelitian ini
dengan penelitian penulis yakni keduanya sama-sama meniliti tentang
pendidikan karakter di sekolah dasar khususnya nilai-nilai kesatuan dan
disiplin. Sedangkan perbedaannya pada penelitian ini, penelitian ini mengkaji
tentang implementasi pendidikan karakter di sekolah dasar khususnya nilai-nilai
kesatuan dan disiplin positif, serta strategi yang digunakan guru untuk
menanamkan nilai-nilai tersebut pada siswa. Sedangkan penelitian penulis lebih
mengkaji tentang peningkatan pada karakter disiplin dan sopan santun melalui
pendekatan pembelajaran Deep Learning. Dan penulis mengkaji pada peserta

didik di SD Negeri Glagah Yogyakarta.*

21 Suyoto Alhidri, Wahib Nasir Nurhidayati, “Analisis Strategi Guru Dalam Menanamkan
Nilai Pendidikan Karakter Sopan Santun Dan Disiplin Positif Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal
Kependidikan 14, no. 1 (2025): 1417-28.
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Ketujuh. Penelitian Jurnal yang ditulis oleh Abdussyukur, Hefty Zulfah
yang berjudul “Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan
Pendekatan Deep Learning di SMA”. Penelitian ini bertujuan untuk
merumuskan konsep desain pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di
Sekolah Menengah Atas yang berbasis pada pendekatan Pembelajaran
Mendalam (PM). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode studi pustaka dan analisis konseptual. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa desain pembelajaran PAI berbasis PM dapat disusun berdasarkan empat
kerangka utama: (1) delapan dimensi profil pelajar Pancasila; (2) prinsip
pembelajaran yang bermakna, berkesadaran, dan menyenangkan; (3) tahapan
pengalaman belajar yang meliputi memahami, mengaplikasikan, dan
merefleksikan; serta (4) lingkungan belajar yang mencakup praktik pedagogis,
kolaborasi, teknologi digital, dan ekosistem kultural. Persamaan penelitian ini
dengan penelitian penulis yakni keduanya sama-sama meniliti tentang
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan pendekatan Deep Learning.
Sedangkan perbedaannya pada penelitian ini mengkaji tentang konsep desain
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Menengah Atas yang
berbasis pada pendekatan Pembelajaran Deep Learning. Sedangkan penelitian
penulis lebih mengkaji tentang upaya guru PAI dalam meningkatkan karakter
disiplin dan sopan santun siswa melalui pendekatan pembelajaran Deep

Learning di sekolah SD Negeri Glagah Yogyakarta.*

22 Hefty Zulfah Abdussyukur, “Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam ( PAI )
Dengan Pendekatan Deep Learning Di SMA,” Journal of Multidisciplinary Educational Research,
3, no. 01 (2025): 55-69, https://doi.org/10.61683/jome.v3il.111.
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Kedelapan. Penelitian Skripsi yang ditulis oleh Eka May Syaroh
Tusalma, yang berjudul ”Strategi Guru PAI untuk Membentuk Kedisiplinan dan
Sopan Santun Siswa Kelas XI di SMA Bakti Ponorogo”. Penelitian ini bertujuan
untuk , (1) mendeskripsikan cara guru PAI dalam membentuk kedisiplinan dan
sopan santun siswa (2) mendeskripsikan faktor pendukung dan faktor pengham-
bat dalam membentuk kedisiplinan dan sopan santun (3) mendeskripsikan hasil
dari pembentuk kedisiplinan dan sopan santun. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus yang mengkaji suatu fenomena
yang bersifat alami dan sesuai realita dengan hasil kutipan data dari guru. Hasil
penelitian data yang diperoleh menunjukkan bahwa, (1) Cara guru PAI sebagai
pembimbing untuk mengarahkan siswa siswinya agar bersikap disiplin dan
sopan santun kepada bapak ibu guru dan orang yang lebih tua, peran guru se-
bagai contoh dan teladan bagi siswa siswinya agar mematuhi peraturan yang
ada di sekolah tersebut, seperti memberikan contoh pembiasaan saling tegur
sapa saat bertemu, berbicara dengan sopan dan santun kepada yang lebih tua.
(2) Faktor pendukung dalam membentuk disiplin dan sopan santun di SMA
Bakti Ponorogo yaitu adanya pendidik yang profesional, sarana dan prasarana
yang memadai baik itu mushola, lapangan, serta ruangan dan guru yang berper-
ilaku baik sekaligus memberikan teladan yang baik hasil datang ke sekolah tepat
waktu, mengucapkan salam ketika memulai dan mengakhiri pembelajaran. Se-
dangkan faktor penghambat yang berada di SMA Bakti Ponorogo yaitu seperti
pola asuh orang tua, lingkungan luar sekolah, kualitas hubungan antara guru dan

murid yang masih kurang, ketidakkonsistenan atau sanksi dalam penerapan
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aturan yang diberikan tidak sesuai dengan pelanggaran, kurangnya bimbingan
dari orang tua ketika di rumah. (3) Hasil strategi guru PAI untuk membentuk
karakter disiplin dan sopan santun siswa kelas XI di SMA Bakti Ponorogo yaitu
siswa datang tepat waktu, mengikuti pembelajaran dengan tertib, berdoa sebe-
lum dan sesudah pembelajaran berlangsung, mengucapkan salam saat bertemu,
dan menggunakan bahasa yang sopan. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian penulis yakni keduanya sama-sama meniliti tentang guru PAI dalam
membentuk kedisiplinan dan sopan santun siswa. Sedangkan perbedaannya
pada penelitian ini mengkaji tentang strategi guru PAI untuk membentuk
kedisiplinan dan sopan santun siswa di sekolah menengah atas yakni kelas XI
di SMA Bakti Ponorogo. Sedangkan penelitian penulis lebih mengkaji tentang
upaya guru PAI dalam meningkatkan karakter disiplin dan sopan santun siswa
melalui pendekatan pembelajaran Deep Learning di sekolah dasar yakni SD
Negeri Glagah Yogyakarta.?

Kesembilan. Penelitian Jurnal yang ditulis oleh Rizqiyul Azima, Ahmad
Sabri, Sasmi Nelwati yang berjudul "Model Pembelajaran Deep Learning
Dalam Pendidikan Agama Islam Untuk Sekolah Dasar Kelas Rendah”
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mendeskripsikan model
pembelajaran Deep Learning dalam Pendidikan Agama Islam (PATI) untuk siswa
Sekolah Dasar kelas rendah (kelas I-III). Latar belakang penelitian ini adalah

perlunya pendekatan pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada hafalan

23 Eka May Syaroh Tusalma, “Strategi Guru PAI Untuk Membentuk Kedisiplinan Dan
Sopan Santun Siswa Kelas Xi Di Sma Bakti Ponorogo” (IAIN Ponorogo, 2024).
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semata, tetapi juga pada pemahaman makna, penghayatan nilai, dan penerapan
sikap keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Model Deep Learning
difokuskan pada proses pembelajaran yang mendalam, reflektif, dan bermakna
bagi siswa sesuai tahap perkembangan usia dini. Metode penelitian yang
digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan desain model
meliputi perencanaan, pengembangan perangkat, validasi ahli, uji coba terbatas,
dan revisi. Model ini mengintegrasikan pendekatan kontekstual, pembelajaran
aktif, serta kegiatan yang merangsang empati dan spiritualitas anak, seperti
cerita Islami, permainan nilai, dan refleksi sederhana. Hasil uji coba
menunjukkan bahwa model Deep Learning dalam PAI mampu meningkatkan
pemahaman konsep keislaman secara mendalam dan mendorong tumbuhnya
karakter religius pada siswa kelas rendah. Dengan menekankan pada
pengolahan makna dan keterkaitan pengalaman hidup anak, model ini
menjadikan pembelajaran PAI tidak hanya informatif, tetapi juga transformatif
dalam membentuk fondasi akhlak sejak dini. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian penulis yakni keduanya sama-sama meniliti tentang pembelajaran
Deep Learning dalam Pendidikan Agama Islam untuk sekolah dasar. Sedangkan
perbedaannya pada penelitian ini lebih fokus mengkaji tentang upaya guru PAI
dalam meningkatkan karakter disiplin dan sopan santun siswa SD Negeri

Glagah Yogyakarta melalui pendekatan pembelajaran Deep Learning.*

24 Rizqiyul Azima et al., “Model Pembelajaran Deep Learning Dalam Pendidikan Agama
Islam Untuk Sekolah Dasar Kelas Rendah Model Pembelajaran Deep Learning Dalam Pendidikan
Agama Islam Untuk SD Karena Pada Tahap Ini Mereka Berada Dalam Masa Perkembangan Moral
Awal , Di Mana,” Journal of Education and Learning 03, no. 02 (2023): 42-48.
26



E. Kerangka Teoritis
1. Karakter Disiplin

a. Pengertian Karakter Disiplin

Disiplin merupakan tindakan yang menunjukkan perilaku tertib
dan patuh pada peraturan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,
disiplin berarti ketaatan (kepatuhan) kepada peraturan (tata tertib).
Kata disiplin memiliki makna diantaranya menghukum melatih dan
mengembangkan kontrol diri anak. Disiplin akan membantu anak
untuk mengembangkan kontrol dirinya dan membantu anak mengenali
perilaku yang salah lalu mengoreksinya. Disiplin tidak identik dengan
kekerasan, karena disiplin yang benar dan proporsional adalah jika

disiplin itu diterapkan dengan penuh kesadaran dan kasih sayang.>

Kedisiplinan berasal dari kata disiplin, istilah disiplin berasal
dari kata latin “disciplina” yang menunjukkan pada kegiatan belajar
mengajar sedangkan istilah bahasa inggrisnya yaitu “Discipline” yang

berarti:

1.) Tertib, taat atau mengendalikan tingkah laku, penguasaan diri.
2.) Latihan membentuk, meluruskan atau menyempurnakan sesuatu

sebagai kemampuan mental atau karakter moral.

ZMenurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, disiplin berarti ketaatan kepada peraturan atau
tata tertib. (Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2016). Jakarta: Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan. Dalam Arti Kata "disiplin" Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia | KBBI.co.id
Diakses pada tgl 22 Oktober 2025, pukul 12.50 WIB
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3.) Hukuman yang diberikan untuk melatih atau memperbaiki.
4.) Kumpulan atau sistem-sistem peraturan-peraturan bagi tingkah

laku.?®

Pendidikan karakter disiplin merupakan investasi jangka
panjang yang sangat penting. Dengan menanamkan nilai-nilai disiplin
sejak dini, diharapkan generasi muda dapat tumbuh menjadi individu
yang tidak hanya sukses secara akademis, tetapi juga berkarakter kuat
dan mampu berkontribusi positif bagi masyarakat. Oleh karena itu,
perlu dilakukan upaya yang lebih sistematis dan terpadu dalam
penerapan pendidikan karakter disiplin yang positif di berbagai jenjang

pendidikan.

Disiplin dalam konteks pendidikan Islam tidak hanya berarti
kepatuhan terhadap aturan sekolah, tetapi juga mencakup self-control
(pengendalian diri), taat waktu, keseimbangan aktivitas dan ibadah,
serta konsistensi hidup sesuai nilai-nilai Islam. Islam mendorong
umatnya untuk mengatur waktu dengan baik misalnya shalat tepat
waktu dan mampu mengendalikan nafsu serta emosi secara teratur

sebagai bagian dari akhlak mulia.?’

Dalam perspektif Islam, pendidikan karakter memiliki landasan

yang kuat dalam pemikiran Al-Ghazali. la memandang pendidikan

26 Imam Musbikin, Pendidikan Karakter Disiplin (Bandung: Nusa Media, 2021). Him 4
27 Marwan Ibrahim Al-Kaysi, Morals and Manners in Islam (London: Islamic
Foundation, 1986).hlm 31
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bukan sekadar proses transfer pengetahuan, melainkan sebagai upaya
penyucian jiwa (tazkiyatun nafs) dan pembentukan akhlak melalui
pembiasaan perilaku yang baik. Menurut Al-Ghazali, karakter yang
mulia tidak muncul secara spontan, tetapi dibentuk melalui latihan
yang berkesinambungan (riyadah al-nafs) dan pengendalian diri
terhadap hawa nafsu. Dalam konteks ini, disiplin dipahami sebagai
kemampuan individu untuk menundukkan dorongan negatif, mematuhi
aturan syariat, serta membiasakan diri melakukan kebaikan secara

konsisten.?®

Disiplin dalam Islam, sebagaimana tersirat dalam pemikiran
Al-Ghazali, merupakan wujud nyata dari ketaatan kepada Allah dan
kesadaran moral yang lahir dari hati yang bersih.” Praktik ibadah
seperti salat tepat waktu, puasa, dan menjaga adab dalam kehidupan
sehari-hari merupakan bentuk latithan disiplin yang bertujuan
membentuk pribadi yang bertanggung jawab dan berakhlak mulia.
Dengan demikian, disiplin tidak hanya dimaknai sebagai kepatuhan
terhadap aturan eksternal, tetapi sebagai kesadaran internal yang
mendorong seseorang untuk berperilaku tertib, konsisten, dan

bertanggung jawab dalam kehidupan pribadi maupun sosial.

Pandangan pendidikan Al-Ghazali dalam pendidikan karakter

sejalan dengan pendapat Thomas Lickona, pendidikan karakter disiplin

2 Al-Ghazali, Thya’ Ulum Al-Din (Beirut: Dar al-Ma’rifah., 1983).
2 Al-Ghazali., Ayyuha Al-Walad (Kairo: Dar al-Mashriq., 2004).
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merupakan wilayah dimana pelatithan moral menjadi tegas.
Pendisiplinan yang dilakukan dengan bijaksana berarti menetapkan
harapan untuk menjadi anak-anak yang bertanggung jawab serta
menangani penyimpangan mereka dengan cara mengajarkan yang
benar dan memotivasi anak berperilaku apa yang benar. Disiplin berarti
harus jelas dan tegas tetapi tidak kasar. Penerapan konsekuensi disiplin
memainkan peran penting dalam membangun kesadaran anak untuk
menyadari keseriusan dari tindakan yang mereka lakukan dan

memotivasi mereka untuk tidak mengulanginya lagi.*

Menurut Musbikin, disiplin di definisikan sebagai proses
pembentukan karakter melalui penegendalian diri, taat pada aturan, dan
latthan moral yang dilakukan secara sukarela untuk mencapai
kehidupan yang berguna dan bahagia, dalam artian disiplin merupakan
seseorang yang belajar secara suka rela mengikuti seorang pemimpin,
seperti orang tua dan guru merupakan pemimpin dan anak merupakan
murid-murid yang menuju kehidup yang berguna dan bahagia. Jadi,
disiplin adalah cara masyarakat mengajarkan pada anak berperilaku

moral yang baik.*!

Menutur Ali Imron, disiplin adalah suatu keadaan dimana

sesuatu itu berada dalam keadaan tertib, teratur dan semestinya, serta

30 Thomas Lickona, Character Matters, Terj. Juma Abdu Wamaungo (Jakarta: Bumi
Aksara, 2012), him.67
31 Jbid, hlm 5
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tidak ada suatu pelanggaran-pelanggaran baik secara langsung maupun
tidak langsung.®> Menurut Syamsul Kurniawan, disiplin dapat
didefinisikan sebagai suatu kondisi yang terbentuk melalui proses dan
rangkaian perilaku yang mencerminkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan,
kesetiaan, serta ketertiban. Individu dengan tingkat disiplin yang tinggi
umumnya ditandai oleh kehadiran tepat waktu, kepatuhan terhadap
aturan, serta perilaku yang selaras dengan norma-norma sosial yang
berlaku. Sebaliknya, individu dengan tingkat disiplin yang rendah
cenderung gagal atau tidak mampu mematuhi peraturan dan ketentuan
berlaku baik yang bersumber dari masyarakat, pemerintah atau

peraturan yang ditetapkan oleh suatu lembaga tertentu.

Nugroho mengemukakan bahwa pendidikan karakter disiplin
memiliki peran penting dalam membentuk keterampilan siswa, sikap
dan kepribadian merupakan faktor utama untuk mencapai kesuksesan
dan merupakan salah satu keterampilan dasar yang dibutuhkan untuk
mencapai kesuksesan di berbagai bidang. Disiplin tidak hanya berarti
menaati aturan, tetapi juga berarti memiliki kemampuan untuk
mengatur diri sendiri dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Dalam konteks pendidikan, implementasi pendidikan karakter disiplin

dapat dilakukan melalui berbagai strategi, seperti penerapan peraturan

2 Ali
2011).hlm 173

Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah (Jakarta: PT Bumi Aksara,

33 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014).hlm

136
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dan pengembangan program kegiatan pembiasaan yang relevan dengan

tujuan pendidikan karakter.3

Menurut Tulus Tu’lus, disiplin menjadi sarana bagi murid
untuk meraih keberhasilan dalam proses pembelajaran dan nantinya
saat berkarir. Pemahaman akan signifikan norma, peraturan,
kepatuhan, serta ketaatan adalah syarat utama bagi keberhasilan
individu. Melalui disiplin, siswa siap untuk patuh dan menaati aturan-
aturan tertentu serta menghindari hal-hal yang dilarang. Sikap seperti
ini perlu diajarkan dan diterima dengan kesabaran guna menjaga
kepentingan kolektif atau memastikan kelancaran pelaksanaan tugas-

tugas yang diberikan. *°

Secara keseluruhan, berdasarkan dari beberapa pandangan ahli
menunjukkan kesamaan bahwa disiplin bukan sekedar taat aturan
secara otomatis, melainkan proses lengkap yang melibatkan
pengembangan kontrol diri, latihan moral, dan pembentukan karakter
melalui pendekatan yang penuh kesadaran dan kasih sayang tanpa
identik dengan kekerasan. Dalam konteks pendidikan karakter, disiplin
sangat penting sebagai dasar untuk kesuksesan pribadi dan sosial

sehingga perlu diterapkan secara teratur di semua tingkat pendidikan

3 Agung Nugroho et al., “PENANAMAN KARAKTER DISIPLIN PADA SISWA
SEKOLAH,” Fundamental Pendidikan Dasar 3, no. 2 (2020): dalam
https://doi.org/10.12928/fundadikdas.v3i2.2304 diakses pada tanggal 29 November 2025. hlm.

90-100.

3 Tulus Tu’lus, Peran Disiplin Pada Perilaku Dan Prestasi Siswa (Jakarta: Grasindo,

2018).hlm 37
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agar siswa mampu mencapai hasil yang optimal. Pendekatan ini
didukung oleh pengalaman pendidikan yang menekankan motivasi dari
dalam dan konsekuensi yang adil sehingga siswa dapat tumbuh

menjadi individu yang bertanggung jawab dan bermoral.

Dari pemaparan di atas, maka dapat di tarik kesimpulan bahwa
karakter disiplin adalah berkepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat,
dan berwatak pada suatu keadaan di mana sesuatu itu berada dalam
keadaan tertib teratur dan semestinya serta tidak ada suatu
pelanggaran-pelanggaran baik secara langsung atau tidak langsung.
Disiplin adalah sesuatu yang berada dalam keadaan tertib, berperilaku
patuh, teratur terhadap undang-undang dan hukum, tidak ada
pelanggaran disertai keikhlasan hati dalam menjalankan aturan
tersebut. Dengan disiplin kita dapat mencapai tujuan yang kita
inginkan. Penanaman nilai karakter oleh peserta didik merupakan
investasi jangka panjang yang sangat penting, dengan menerapkannya
secara bijaksana sejak dini, generasi muda dapat tumbuh menjadi
manusia yang tidak hanya taat aturan tetapi juga mampu mengatur diri

sendiri dan berkontribusi positif bagi masyararakat.

. Indikator Karakter Disiplin

Karakter disiplin merupakan perilaku yang dapat ditunjukkan
oleh seorang siswa di sekolah. Terdapat beberapa indikator disiplin
menurut Wijaya dan Rusyan, antara lain: melaksanakan tata tertib

dengan baik, baik bagi guru maupun siswa. Karena tata tertib yang
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berlaku merupakan aturan dan ketentuan yang harus ditaati oleh
siapapun demi kelancaran proses pendidikan yang meliputi : Patuh
terhadap peratutan sekolah, menjaga dan melaksanakan tata tertib yang
berlaku di sekolah, menaati peraturan yang berlaku, rutin dalam
mengajar bagi guru, aktif dalam mengajar, tepat waktu dalam proses
belajar mengajar, tidak membolos dalam proses belajar mengajar.
Indikator keberhasilan pendidikan karakter disiplin guru dan siswa
hadir tepat waktu, menegakkan prinsip dengan memberikan
punishment bagi yang melanggar dan reward bagi yang berprestasi
menjalankan tata tertib sekolah.*

Menurut Kemendiknas, indikator dari nilai disiplin adalah: 1)
Membiasakan hadir tepat waktu. 2) Membiasakan mematuhi aturan. 3)
Menggunakan pakaian sesuai dengan ketentuan. Sedangkan menurut
Syafrudin Muhammad Khafid dan Suroso adalah 1) ketaatan terhadap
waktu belajar. 2) ketaatan terhadap tugas-tugas pelajaran. 3) ketaatan
menggunakan waktu datang dan pulang.*” Menurut Wibowo indikator
disiplin belajar adalah datang tepat waktu, membiasakan mengikuti

aturan, tertib berpakaian, mempergunakan fasilitas dengan baik.3®

36 Agus Zaenul Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai Dan Etika Di Sekolah
(Yogyakarta: RUZZ Media, 2012), hlm 41

37 Rabudin, Pendidikan Karakter Disiplin, Pengertian dan Nilai Indikator Disiplin.
Dalam Pendidikan Karakter Disiplin, Pengertian dan Nilai Indikiator Disiplin - DETIK

PENDIDIKAN. Diakses pada tanggal 30 November 2025. Pukul 15.53 WIB.
38 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter: Strategi Membangun Karakter Bangsa
Berpradaban (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2012), hlm 41
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Pendapat lain yang berkaitan dengan indikator disiplin menurut
Rahayu Sri Lestari:*
1) Hadir tepat waktu
2) Berbaris dengan rapi sebelum masuk kelas
3) Berpakaian rapi
4) Menyimpan sepatu pada rak Sepatu
5) Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan

6) Membuang sampah pada tempatnya

Karakter disiplin pada siswa akan terlihat melalui perbuatan
serta tindakan yang dilakukan dalam rutinitasnya sehari-hari di
sekolah. Hal ini sesuai dengan indikator disiplin menurut Tabrani

Rusyan yang mengemukakan, antara lain:*

1) Datang ke sekolah dan masuk kelas pada waktunya

2) Melaksanakan tugas-tugas kelas yang menjadi tanggung jawabnya
3) Duduk pada tempat yang telah ditetapkan

4) Menaati peraturan sekolah dan kelas

5) Berpakaian rapi

6) Selalu menghargai dan menghormati guru

7) Tidak merusak sarana dan prasarana sekolah

8) Tidak berkelahi dilingkungan sekolah

39 Rahayu Sri Lestari, “Indikator Kedisiplinan Anak Usia Dini,” Jurnal Pendidikan Islam
Anak Usia Dini.Vol 16 (2016), hlm 16
40 A, Tabrani Rusyan, Siswa Teladan (Jakarta: PT. Sinergi Pustaka Indonesia, 2006), hIm.
29-32
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9) Selalu mengerjakan tugas /pekerjaan rumah (PR)

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli yang telah
disebutkan, maka dapat kita ketahui bahwa indikator dari nilai disiplin
pada dasarnya ialah:

1) Disiplin waktu seperti, hadir tepat waktu dan mematuhi jadwal.

2) Disiplin aturan seperti, mematuhi tata tertib sekolah, berpakaian
rapi, dan menjaga sarana dan prasarana.

3) Disiplin prilaku seperti, menghormati guru, mengerjakan tugas,

dan menghindari prilaku negative seperti bolos atau berkelahi.

Karakter disiplin jika memang benar-benar diterapkan dan
dibiasakan sejak dini akan membawa perubahan dari penentu sikap
anak didik dimasa depan. Siswa dapat berperilaku disiplin dimana saja
baik di sekolah, maupun dirumah. Siswa menerapkan sikap disiplin di
sekolah dengan mematuhi peraturan yang sudah ada dan ditetapkan,
sedangkan dirumah siswa mematuhi peraturan yang ditetapkan oleh
keluarga. Siswa yang menerapkan karakter disiplin dalam dirinya,
maka kegiatan yang dilakukan akan lebih terarah, teratur, efisien, dan
bermanfaat sehingga mendukung keberhasilan proses pendidikan

secara keseluruhan.

Upaya Meningkatkan Karakter Disiplin
Pembentukan karakter disiplin perlu dilakukan di setiap

sekolah atau madrasah, karena disiplin merupakan suatu kebiasaan
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yang berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa. Dengan

adanya disiplin, segala kegiatan belajar dapat berjalan secara teratur

dan terarah sehingga tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat di-

capai dengan optimal. Oleh karena itu, sebagai salah satu upaya untuk

meningkatkan proses belajar, disiplin sebagai komitmen mutlak yang

perlu dilaksanakan karena:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Dengan disiplin semua kegiatan dalam proses belajar terarah, ter-
tib dan teratur, sehingga tujuan yang diharapkan tercapai secara
optimal.

Dengan disiplin menjadikan kita belajar dengan giat sehingga hal
yang dilakukan menghasilkan sesuatu yang berguna.

Dengan disiplin semua kegiatan kita akan lebih meningkat
kualitasnya, karena siswa tersebut akan lebih peka terhadap
pengaruh oleh hal-hal yang sifatnya negatif.

Dengan disiplin semua kegiatan dalam belajar bisa dilaksanakan
secara efektif dan efisien

Dengan disiplin semua kegiatan kita dalam proses belajar yang
sedang berlangsung dapat memberikan suasana yang
menyenangkan dan merangsang aktifitas.

Suasana dan situasi belajar secara disiplin, mudah mengarahkan

kepada tujuan yang hendak dicapai.*

41 A. Tabrani Rusyan, Budaya Belajar Yang Baik (Jakarta: Panca Anugra Sakti, 2007).
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Menurut Agung Nugroho Salah satu upaya pendidikan formal
dalam mencapai keberhasilan disiplin adalah mengikuti dan mentaati
peraturan, nilai, dan hukum yang berlaku.*> Adapun menurut Thomas

Lickona yakni dengan cara:*?

1) Disiplin moral, peran guru sebagai otoritas peran sentral di dalam
kelas yakni memberikan pendekatan yang mendidik dalam
memberikan konsekuensi, guru memanfaatkan setiap pelanggaran
aturan sebagai kesempatan untuk membantu siswa memahami
alasan di balik aturan dan mendorong mereka mematuhinya
dengan kesadaran diri. Konsekuensi yang diberikan bersifat logis
sehigga siswa belajar mengendalikan diri, menyadari kesalahan
perilakunya dan memperbaikinya.

2) Membiasakan anak mengikuti aturan secara konsisten.

3) Menciptakan budaya kelas yang menghargai keteraturan.

4) Melakukan pertemuan individual untuk mendorong terciptanya
pemahaman antara guru dan siswa, menemukan penyebab masalah
dan melaksanakan rencana perbaikan yang telah disepakati ber-
sama.

5) Melibatkan orang tua, misalnya dengan mengirimkan Salinan

rencana disiplin kelas, memberitahukan mereka perihal tingkah

42 Nugroho et al., “PENANAMAN KARAKTER DISIPLIN PADA SISWA SEKOLAH
DASAR.” Jurnal Fundamental Pendidikan Dasar, 03, no.2 (2020), him 94.
43 Thomas Lickona, Pendidikan Karakter:Panduan Lengkap Mendidik Siswa Menjadi
Pintar Dan Baik. (Bandung: Nusa Media, 2013), him 174
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laku yang negatif maupun positif, dan mengajak mereka bekerja
sama mengatasi masalah.
6) Memberikan pembiasaan positif seperti antre, menyelesaikan

tugas, dan menjaga kebersihan.

Menurut Albert Bandura disiplin dapat ditingkatkan melalui
proses observational learning, yaitu anak meniru perilaku model di
sekitarnya. Bandura mengemukakan bahwa dalam proses belajar
sosial, seseorang akan lebih mudah meniru perilaku dari model yang
relevan dan berpengaruh dalam lingkungannya, seperti guru di sekolah.
Ketika siswa melihat bahwa perilaku disiplin menghasilkan
konsekuensi positif (misalnya, mendapatkan kepercayaan guru atau
prestasi yang baik), maka mereka cenderung mereplikasi perilaku
tersebut.** Dapat disimpulkan jika dalam konteks pendidikan, guru
memegang peranan penting sebagai model yang ditiru oleh siswa.
Bandura menyatakan bahwa manusia memiliki kemampuan untuk
belajar dari lingkungan sosial melalui pengamatan terhadap perilaku

orang lain, serta konsekuensi dari perilaku tersebut.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas, dapat
disimpulkan bahwa upaya untuk meningkatkan karakter disiplin siswa

dapat dilakukan melalui beberapa pendekatan:

4 Albert Bandura, “Moral Disengagement: How People Do Harm and Live with
Themselves.by Albert Bandura New York: Worth Publishers.,” Business Ethics Quarterly 26. no 3
(2016), dalam https://doi.org/10.1017/beq.2016.37.
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1)

2)

3)

Keteladanan Guru dalam bersikap dan bertindak: Sejalan dengan
pandangan Sumanto dan Bandura, guru harus berperan sebagai
model perilaku yang konsisten, seperti hadir tepat waktu, taat
aturan, dan menunjukkan kedisiplinan dalam interaksi sehari-hari.
Hal ini memfasilitasi proses observational learning, di mana siswa
cenderung meniru perilaku yang diamati dari model yang relevan
dan berpengaruh, sehingga membentuk kebiasaan disiplin secara
alami.

Pendekatan Sosial Kognitif melalui Observasi dan Imitasi:
Mengacu pada teori Bandura, disiplin dapat diperkuat melalui
pembelajaran sosial di mana siswa mengamati konsekuensi positif
dari perilaku disiplin misalnya, penghargaan atau prestasi akademik
yang mendorong imitasi. Guru sebagai model utama dapat
memanfaatkan ini untuk menciptakan lingkungan kelas yang
mendukung meniru perilaku positif sesuai dengan prinsip penguatan
dalam teori sosial kognitif.

Pembiasaan Rutin dalam kegiatan harian: berdasarkan pendapat
Lickona dan Sumanto, pembiasaan konsisten terhadap aturan seperti
datang tepat waktu, berbaris sebelum masuk kelas, berdoa bersama,
mengumpulkan tugas sesuai jadwal, dan menjaga kebersihan serta
membantu membentuk budaya kelas yang menghargai keteraturan.
Pembiasaan ini tidak hanya menegakkan tata tertib tetapi juga

mengintegrasikan nilai-nilai moral.
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4)

5)

6)

7)

Pemberian Reward dan Konsekuensi Mendidik: Sejalan dengan
pendapat Lickona, pemberian penghargaan bagi siswa yang disiplin
misalnya, pujian atau reward serta konsekuensi logis bagi yang me-
langgar tetapi yang bersifat edukatif, mendidik, bukan hukuman se-
mata. Hal ini dilakukan dapat meningkatkan kesadaran diri dan
pengendalian perilaku. Konsekuensi ini harus konsisten untuk
membantu siswa memahami alasan di balik aturan dan mendorong
perbaikan.

Komunikasi dan Negosiasi Aturan Kelas: Melibatkan siswa dalam
penyusunan aturan kelas melalui diskusi dan negosiasi dapat
meningkatkan rasa kepemilikan, sehingga aturan lebih mudah
ditaati. Pendekatan ini mendukung pembentukan disiplin moral
seperti yang disampaikan oleh Thomas Lickona dengan mendorong
kesadaran diri dan partisipasi aktif siswa.

Kerjasama antara Sekolah dan Keluarga: Sesuai dengan pendapat
Lickona, efektivitas disiplin diperkuat melalui keterlibatan orang
tua, sepertt dengan mengirimkan salinan rencana disiplin,
memberitahukan perilaku siswa, dan mengajak kolaborasi untuk
mengatasi masalah. Konsistensi antara lingkungan sekolah dan
rumah memastikan disiplin tidak terbatas pada ruang kelas,
melainkan menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari.

Pertemuan Individual dan Konseling untuk Pemahaman Perilaku:

guru dapat melakukan pertemuan individual dengan siswa untuk
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mengidentifikasi penyebab masalah perilaku, membangun
pemahaman bersama, dan merancang rencana perbaikan yang

disepakati sehingga siswa belajar dari kesalahan.

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa implementasi
pendekatan ini secara terintegrasi dapat mengoptimalkan proses
belajar, meningkatkan prestasi siswa, dan menciptakan suasana
pendidikan yang efektif serta efisien, sebagaimana dijelaskan dalam
alasan-alasan awal tentang pentingnya disiplin. Evaluasi berkala
terhadap efektivitas pendekatan ini diperlukan untuk memastikan
kesesuaian dengan konteks budaya dan kebutuhan siswa, sehingga

berkontribusi pada pembentukan karakter yang berkelanjutan.

Upaya menanamkan nilai disiplin di sekolah mencakup setiap
macam pengaruh yang ditujukan kepada peserta didik untuk membantu
mereka agar dapat memahami dan menyesuaikan diri dengan tuntutan
lingkungan. Upaya penanaman kedisiplinan diharapkan bisa membawa
siswa kearah pembentukan karakter yang lebih baik dan lebih

bermakna dikehidupan siswa

d. Hambatan Terkait Peningkatan Karakter Disiplin
Dalam proses pembentukan karakter disiplin di sekolah, sering
kali muncul beberapa hambatan yang mengurangi keberhasilan proses
pembinaan karakter. Salah satu hambatan utama adalah faktor ling-

kungan keluarga. Menurut Briliantara, beberapa faktor yang
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menghambat dalam peningkatan karakter disiplin antara lain yaitu;*
Sekolah tidak tegas dalam menciptakan lingkungan yang disiplin, teman
bergaul, cara hidup pada lingkungan tempat tingggal, sikap orangtua,
keluarga yang kurang harmonis, dan latar belakang kebiasaan dan bu-
daya

Latar belakang peserta didik mempunyai bermacam-macam
lingkungan asal dari keluarganya, terdapat situasi bahwa peserta didik
tidak minat dalam semangat belajar dengan alasan bahwa orang tua wali
murid ketika dirumah kurang mendukung pembentukan karakter kedi-
siplinan. Hal ini disebabkan oleh orang tua yang memiliki kesibukan
sendiri sehingga tidak memiliki waktu dalam mengawasi atau men-
gontrol kedisiplinan peserta didik saat berinteraksi pada lingkungan
masyarakat.

Kedua, faktor yang menghambat adalah fasilitas sarana prasa-
rana seperti, untuk kegiatan shalat berjamaah yang kurang memadai.
Fasilitas yang kurang memadai untuk shalat berjamaah dapat menjadi
penghalang untuk melaksanakan ibadah secara teratur di sekolah. Kon-
disi ini dapat disebabkan oleh keterbatasan ruang shalat, fasilitas wudhu
yang tidak memadai, atau kurangnya perhatian terhadap kebersihan dan
kenyamanan ruang shalat. Keterbatasan fasilitas untuk shalat berjamaah

dapat mempengaruhi semangat dan kenyamanan peserta didik dalam

4 Tanzillal Ula Briliantara and Hakimuddin Salim, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam
Dalam Mendidik Karakter Disiplin Peserta Didik Di SMP Negeri 3 Purwodadi,” Jurnal
Kependidikan 13, no. 2 (2024): 1935-44.
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melaksanakan ibadah. Hal ini dapat berdampak pada rendahnya
partisipasi peserta didik dalam kegiatan keagamaan di sekolah, termasuk
shalat berjamaah.

Ketiga, kesadaran diri peserta didik yang tidak taat pada
kewajiban dan tata tertib yang diterapkan oleh sekolah. Keterbatasan
kesadaran ini dapat tercermin dari sikap peserta didik yang cenderung
mengabaikan atau tidak taat aturan yang sudah diterapkan oleh sekolah,
termasuk dalam hal pelaksanaan kegiatan keagamaan seperti ibadah.

Hambatan lain yang juga signifikan menurut Fawaid pertama,
lemahnya pengawasan terhadap siswa sehingga siswa yang melanggar
tata tertib terutama masalah pakaian kerap kali ada yang lolos dari in-
speksi. Kedua, kurangnya sosialisasi tata tertib terhadap siswa sehingga
siswa ada yang tidak paham mengenai aturan-aturan yang ada.*

Sedangkan menurut Tulus Tu’lus , manifestasi ketidakdisiplinan
siswa dalam belajar meliputi absentanpa izin saat kegiatan pembelaja-
ran, menyalin jawaban orang lain, mengabaikan penjelasan guru, men-
gobrol dengan teman di samping saat pelajaran sedang berjalan serta
datang terlambat ke sekolah.”” Menurut Trisnawati kendala dalam
meningkatkan karakter disiplin yakni, kurangnya kesadaran diri siswa
akan pentingnya disilin dan tanggung jawab, kurangnya kedisiplinan di

rumah, kurangnya sikap keteladanan beberapa guru dalam ketepatan

4 Moh. Mansyur Fawaid, “Implementasi Tata Tertib Sekolah Dalam Meningkatkan
Karakter Kedisiplinan Siswa,” Jurnal Civic Hukum 2 (2017): 9-19.
47 Tulus Tu’lus, Peran Disiplin Pada Perilaku Dan Prestasi Siswa. (Jakarta: Grasindo,
2018), him 41
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datang ke sekolah, kurangnya kepedulian dan ketegasan beberapa guru
sebagai motivator dalam menegur siswa yang bermasalah dengan tata
tertib, kurangnya sikap keteladanan guru dalam ketepatan datang ke
sekolah, dan kurangnya sosialisasi penambahan peraturan baru oleh
pihak kesiswaan/kepala sekolah kepada guru piket.*

Menurut Kurniawan, hambatan guru dalam meningkatkan
karakter disiplin yakni adanya faktor internal maupun eksternal yang
memunculkan tantangan dalam implementasiannya. Faktor internal,
yakni pengaruh dari teman sebaya yang mendorong siswa untuk
mengikuti tren yang dianggap “keren” seringkali bertentangan dengan
aturan sekolah dan nilai-nilai karakter yang diajarkan. Selain itu,
kurangnya pemahaman siswa terhadap penjelasan dan arahan yang
disampaikan oleh guru. Sedangkan pada faktor eksternal, seperti
kurangnya dorongan dari orang tua, pengaruh pergaulan, dan dominasi
gadget, memiliki dampak signifikan terhadap pola perilaku siswa.*

Berdasarkan pemaparan diatas, hambatan dalam meningkatkan
karakter disiplin dipengaruhi oleh berbagai kendala diantaranya faktor
internal dan eksternal. Faktor internal seperti, kesadaran siswa dan peran

guru. sedangkan faktor eksternal seperti, lingkungan keluarga dan

48 Destya D W I Trisnawati, “MEMBANGUN DISIPLIN DAN Membangun Disiplin Dan
Tanggung Jawab Siswa SMA Khadijah Surabaya Melalui Implementasi Tata Tertib Sekolah.,”
Kajian Moral Dan Kewarganegaraan 2 (2013), hlm 410

49 Kurniawan I Jaati et al., “Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Peran Guru
Dalam Membentuk Perilaku Disiplin Siswa Di SMA Negeri 1 Paleleh , Kecamatan Paleleh ,
Kabupaten Buol,” Journal Of Social Science Research 5 (2025): https://j-
innovative.org/index.php/Innovative 2855-66.
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pergaulan. Hambatan-hambatan ini saling berkaitan dan berdampak

terhadap efektivitas upaya peningkatan karakter disiplin. Hal ini dapat

disimpulkan dan dikategorikan sebagai berikut:

1)

2)

Hambatan dari lingkungan keluarga dan eksternal siswa menjadi
faktor dominan. Briliantara menekankan bahwa sikap orang tua
yang kurang mendukung, keluarga yang kurang harmonis, serta
latar belakang kebiasaan dan budaya di lingkungan tempat tinggal
dapat menghambat pembentukan disiplin. Hal ini diperkuat oleh
pernyataan Kurniawan, yang menyebutkan kurangnya dorongan
dari orang tua, pengaruh pergaulan negatif, dan dominasi gadget
sebagai faktor eksternal yang signifikan. Selain itu, Trisnawati
menambahkan bahwa kurangnya kedisiplinan di rumah turut
memperburuk situasi, di mana orang tua sering kali sibuk sehingga
tidak dapat mengawasi perilaku siswa di masyarakat.

Hambatan dari pihak sekolah dan fasilitas yang kurang mendukung
juga berperan penting. Briliantara dan Fawaid menyoroti lemahnya
pengawasan sekolah terhadap siswa, seperti ketidaktegasan dalam
menciptakan lingkungan disiplin dan kurangnya sosialisasi tata
tertib, yang menyebabkan siswa yang melanggar aturan misalnya
masalah pakaian, sering lolos dari inspeksi. Fasilitas sarana
prasarana yang kurang memadai, seperti ruang shalat dan wudhu

yang tidak nyaman, juga menjadi penghalang bagi kegiatan
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keagamaan seperti shalat berjamaah, yang pada akhirnya
memengaruhi partisipasi siswa dalam ibadah teratur.

3) Hambatan dari siswa dan guru sebagai aktor internal turut
berkontribusi. Trisnawati dan Kurniawan mengungkapkan bahwa
kurangnya kesadaran diri siswa terhadap pentingnya disiplin dan
tanggung jawab, serta ketidakpahaman mereka terhadap arahan
guru, menjadi kendala utama. Di sisi guru, kurangnya sikap
keteladanan seperti ketepatan datang ke sekolah, kepedulian, dan
ketegasan dalam menegur pelanggaran tata tertib, serta kurangnya
sosialisasi peraturan baru oleh pihak kesiswaan memperlemah
implementasi disiplin. Kurniawan juga menambahkan, adanya
pengaruh teman sebaya yang mendorong siswa mengikuti tren

bertentangan dengan aturan di sekolah.

Secara keseluruhan, hambatan-hambatan ini menunjukkan
bahwa peningkatan karakter disiplin bukan hanya tanggung jawab
sekolah, melainkan memerlukan kolaborasi antara keluarga, guru, dan
siswa sendirt. Untuk mengatasi hal ini diperlukan strategi seperti
penguatan sosialisasi, peningkatan pengawasan, dan pembenahan
fasilitas agar proses pembinaan karakter dapat berjalan lebih efektif dan

berkelanjutan.
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2. Karakter Sopan Santun

a. Pengertian Karakter Sopan Santun

Sopan santun merupakan suatu tata cara atau aturan yang turun-
temurun dan berkembang dalam suatu budaya masyarakat yang ber-
manfaat dalam pergaulan dengan orang lain agar terjalin hubungan
yang akrab, saling pengertian, hormat-menghormati menurut adat yang

telah ditentukan.*

Sedangkan pengertian sopan santun dalam Islam adalah sopan
santun terdiri dari 2 kata yaitu sopan dan santun. Sopan adalah hormat
dengan takzim menurut adat yang baik. Sedangkan santun adalah baik
dan halus budi bahasa dan tingkah lakunya, suka menolong dan
menaruh belas kasihan. Dengan demikian pengertian sopan santun
adalah suatu bentuk tingkah laku yang baik dan halus serta diiringi
sikap menghormati orang lain menurut adat yang baik ketika
berkomunikasi dan bergaul yang bisa ditunjukan kepada siapapun,
kapanpun, dan dimana pun. Pengertian sopan santun adalah sikap atau
tingkah laku yang baik, hormat dan beradab serta diiringi oleh rasa
belas kasihan dan berbudi halus yang tercermin dalam tingkah laku,

tutur kata, cara berpakaian, dan lain sebagainya.>*

%0 Suharti, “Pendidikan Sopan Santun Dan Kaitannya Dengan Perilaku Berbahasa Jawa
Mahasiswa,” Diksi 11. No 1 (2012):, dalam http://eprints.uny.ac.id/id/eprint/5064%0A, hlm. 57-71
51 Sudarman Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Bandung: Pustaka Setia, 2012), hlm. 14
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Sikap sopan santun merupakan sesuatu yang sangat urgen dan
harus diperhatikan oleh semua pihak terutama orang tua, guru dan
segenap lapisan masyarakat karena kualitas seseorang dapat dilihat dan
dinilai dari tingkat sopan santunya, baik dalam berpikir, bertutur
maupun bertingkah laku dan bertindak dalam kehidupan sehari-hari.
Menurut kamus bahasa Indonesia, sopan berarti hormat dan tak’zim
secara tertib menurut adab yang baik, sedangkan santun adalah halus
dan baik (budi bahasanya, tingkah lakunya). Dengan demikian, sopan
santun dapat dipahami sebagai sikap dan perilaku yang mencerminkan
penghormatan kepada orang lain melalui tindakan yang tertib, beradab,

dan bermoral.>?

Pemahaman ini sejalan dengan konsep akhlak dalam pemikiran
Ibn Miskawaih, seorang filosof Muslim yang memberikan perhatian
besar pada etika Islam. Bagi Ibn Miskawaih, akhlak (khuluq) adalah
keadaan jiwa yang mendorong seseorang melakukan perbuatan secara
spontan tanpa memerlukan pertimbangan panjang. Akhlak bukan
sekadar perilaku lahiriah, melainkan kondisi batin yang telah tertanam
kuat dalam diri manusia. Keadaan jiwa ini ada yang bersifat alamiah
sejak lahir, dan ada pula yang terbentuk melalui latihan, pembiasaan,

serta pendidikan yang berkesinambungan.*?

52 Arti Kata "sopan" Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia | KBBI.co.id. Diakses pada
tanggal 2 Desember 2025. Pukul 21.52 WIB

53 Muhtadi, “Konsep Pendidikan Akhlak Perspektif Ibn Miskawaih,” Jurnal Sumbula 1,
no. 1 (2016), him 34
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Sopan santun, dalam perspektif Ibn Miskawaih, merupakan
perwujudan akhlak mulia yang lahir dari keseimbangan jiwa melalui
teori jalan tengah (al-wasathiyyah). Ia menjelaskan bahwa kesem-
purnaan akhlak dicapai dengan menempatkan sifat-sifat manusia di
tengah antara dua ekstrem, yaitu kelebihan dan kekurangan. Dari prin-
sip ini lahirlah empat keutamaan utama (al-fadha’il al-arba‘ah), yakni
iffah (menjaga diri dari dorongan hawa nafsu), syaja‘ah (keberanian
yang terkendali), hikmah (kebijaksanaan dalam berpikir dan bertin-
dak), serta keadilan sebagai puncak keseimbangan ketiga keutamaan
lainnya. Keadilan inilah yang menjadi fondasi utama sopan santun da-
lam interaksi sosial, karena menuntut sikap saling menghormati,

bekerja sama, dan menghindari kezaliman.

Ibn Miskawaih juga menegaskan bahwa manusia adalah ma-
khluk sosial yang tidak dapat menyempurnakan keutamaan akhlaknya
secara individual. Sopan santun hanya dapat terwujud dalam ke-
hidupan bermasyarakat melalui interaksi, kerja sama, dan saling meno-
long demi mencapai tujuan hidup tertinggi, yaitu kebahagiaan sejati
(al-sa‘adah).>* Oleh karena itu, pendidikan akhlak memiliki peran sen-
tral dalam membentuk sikap sopan santun, dengan tujuan menanamkan

kondisi batin yang mendorong lahirnya perbuatan baik secara spontan.

>4 Ibid, hlm 35
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Menurut Social Learning Theory yang dikembangkan Albert
Bandura, perilaku individu termasuk perilaku siswa banyak terbentuk
melalui  observational learning, yaitu proses belajar dengan
mengamati, meniru, dan memodelkan perilaku orang lain. Bandura
menyatakan bahwa manusia tidak hanya belajar melalui conditioning
(penguatan langsung), tetapi juga melalui pengamatan terhadap model
yang dilihatnya, baik yang nyata di lingkungan maupun yang simbolis
melalui media. Proses ini mencakup tahapan seperti memperhatikan,
mengingat, meniru, dan memiliki motivasi untuk melakukan perilaku

yang dipelajari.®®

Pemikiran Ibn Miskawaih tentang akhlak menyatakan bahwa
sifat mulia seperti sopan santun tidak hanya lahir dari pembawaan
alamiah tetapi terutama melalui latihan, pembiasaan, dan pendidikan.
Ia menekankan bahwa akhlak terbentuk dari kondisi jiwa yang stabil
bukan sekadar perilaku lahiriah yang terbentuk dari proses pembiasaan
berulang dan pengendalian jiwa terhadap keinginan. Hal ini sangat
relevan dengan teori Bandura bahwa pembelajaran sering terjadi
melalui proses pengamatan terhadap model yang baik dan kemudian

pembiasaan untuk melakukan perilaku baik tersebut secara konsisten.

5 A. Bandura, “Social Learning Theory. In Prentice-Hall, Inc. A Paramount
Communications Company Englewood CIliffs,” Prentice-Hall, 1977, hlm 251, diakses pada tang-
gal 18 September 2025, dalam Bandura A 1977 Social Learning Theory Prentice Hall
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Menurut Thomas Lickona, pendidikan karakter tidak hanya
sekadar mengajarkan perbedaan antara benar dan salah kepada anak,
tetapi lebih dari itu, pendidikan karakter bertujuan untuk menanamkan
kebiasaan yang baik sehingga anak-anak memahami, merasakan, dan
mau melakukan yang terbaik. Sopan santun juga merupakan sikap
karakter yang paling mendasar, yakni sikap hormat terhadap manusia.>®
Menurut Djuwita. Karakter sopan santun ialah suatu tingkah laku yang
amat populer dan nilai yang natural, sopan santun yang dimaksud
adalah suatu sikap atau tingkah laku individu yang menghormati serta

ramah terhadap orang yang sedang berinteraksi dengannya.>’

Menurut Hartono, Sopan santun adalah kebiasaan perilaku baik
yang disepakati oleh lingkungan pergaulan dalam suatu tempat
tertentu.”® Sopan santun merupakan tata krama dalam pergaulan antar
sesama manusia, sehingga dalam pergaulannya manusia tersebut
memiliki kesopan santunan, saling menyayangi, dan saling
menghormati.”® Jadi dapat disimpulkan bahwa sopan santun
merupakan sikap maupun perilaku yang sesuai dengan norma-norma
yang berlaku dalam pergaulan sesama manusia dalam kesehariannya,

dimana saling memiliki sikap saling menghormati, saling menghargai,

56 Thomas Lickona, Pendidikan Karakter:Panduan Lengkap Mendidik Siswa Menjadi
Pintar Dan Baik. Hlm 62

7 Puspa Djuwita, “Pembinaan Etika Sopan Santun Peserta Didik Kelas V Melalui
Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Di Sekolah Dasar Nomor 45 Kota Bengkulu,” Jurnal
PGSD 10, no. 1 (2017): 27-36, https://doi.org/10.33369/pgsd.10.1.27-36.

%8 Hartono, Sopan Santun Dalam Pergaulan (Bandung: CV Armico, 2007), hlm 11

% G. Surya Alam, Etika Dan Etika Bergaul (Semarang: Aneka Ilmu, 2004), hlm 10
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berkata yang baik, bersikap rendah hati, serta suka tolong menolong

antar sesama.

Sopan santun di Indonesia dikenal luas di mata dunia sebagai
Negara dengan masyarakatnya yang ramah dan sopan, juga budaya
yang menjunjung tinggi keramahan dan sopan santun. Nilai budaya dan
karakteristik masyarakat Indonesia yang sangat menjunjung tinggi
persaudaraan, saling menghormati, dan menghargai orang lain
tercermin dalam kesehariannya. Sopan santun ini merupakan karakter
yang wajib di miliki oleh peserta didik sekolah dasar agar menjadi
individu yang tidak hanya terdidik secara akademik, tetapi juga
manusia yang berbudi pekerti luhur, berkontribusi pada harmoni sosial

dan kelestarian budaya Indonesia.

Berdasarkan dari pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan
bahwa karakter sopan santun merupakan sikap dan perilaku yang
mencerminkan budi pekerti luhur, hormat, beradap, dan ramah, dalam
berinteraksi dengan orang lain sesuai dengan norma, adat, dan nilai
budaya yang berlaku. Sopan santun tidak hanya tampak pada perilaku
lahiriyah seperti tutur kata, cara berpakaian, dan tindakan sehari-hari,
tetapi juga bersumber dari kondisi batin atau akhlak yang telah

tertanam kuat dalam diri seseorang.

Dalam perspektif Islam dan pemikiran Ibn Miskawaih, sopan

santun merupakan perwujudan akhlak mulia yang terbentuk melalui
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keseimbangan jiwa, latihan, pembiasaan, serta pendidikan yang
berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran sosial Albert
Bandura yang menekankan pentingnya keteladanan dan pembiasaan
melalui proses meniru perilaku model yang baik serta pandangan
Lickona yang menyatakan bahwa pendidikan karakter bertujuan untuk
menanamkan kebiasaan baik agar individu mampu memahami,

merasakan, dan melakukan kebaikan secara sadar.

Dengan demikian, sopan santun merupakan karakter
fundamental yang harus dimiliki setiap individu khususnya peserta
didik karena mencerminkan kualitas kepribadian seseorang,
mendukung terciptanya hubungan sosial harmonis, serta menjaga nilai-
nilai budaya bangsa Indonesia yang menjunjung tinggi rasa hormat,

persaudaraan, dan kemanusiaan.

b. Indikator Sopan Santun

Karakter sopan santun adalah perilaku kebaikan didasarkan
pada perasaan untuk menghargai diri sendiri, orang lain, dan menghar-
gai lingkungan. Sopan santun merupakan bagian dari karakter dan
penting bagi generasi penerus sehingga generasi penerus tidak cukup
hanya diberi bekal aspek kognitif saja tetapi perlu juga aspek psiko-
motor dan afektif (moral dan spiritual).

Hal ini sebagaimana digariskan dalam Undang-undang Repub-

lik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan

54



Nasional yang menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi un-
tuk membangun karakter. Oleh karena itu pendidikan karakter harus
dibangun sejak usia dini. Pendidikan karakter di prasekolah dimulai
dengan memberikan contoh atau teladan dan diiringi pemberian
pembelajaran seperti keagamaan dan kewarganegaraan sehingga
dapat membentuk individu yang berjiwa sosial, berpikir Kkritis,
memiliki dan mengembangkan cita-cita luhur, mencintai dan
menghormati orang lain, serta adil dalam segala hal.

Mengingat pembentukan karakter sangat erat kaitannya
dengan dimensi moral, terlebih pada era informasi yang sarat dengan
berbagai pengaruh, strategi pembelajaran perlu dirancang secara
bermakna, kontekstual, dan berorientasi pada proses serta tetap
memanusiakan siswa sebagai subjek belajar. Melalui strategi tersebut,
pembelajaran diharapkan tidak hanya menghasilkan capaian kognitif,
tetapi juga mampu menumbuhkan ranah afektif berupa akhlak dan
sikap moral. Bekal akhlak mulia inilah yang akan mengantarkan siswa
berkembang menjadi pribadi dewasa dengan karakter yang kuat serta
mampu memberikan manfaat bagi nusa dan bangsa.®°

Pendekatan ini sejalan dengan Teori Pembelajaran Sosial yang
dikembangkan oleh Albert Bandura, yang menegaskan bahwa proses

belajar dan motivasi tidak semata-mata terjadi melalui pengalaman

60 Siti Samsiyah, Muhammad Hanif, and P Parji, “Peningkatan Sopan-Santun Dan Disiplin
Melalui Tembang Dolanan Pada Siswa TKIT Al Furqon Maospati Magetan,” Gulawentah:Jurnal
Studi Sosial 5, no. 1 (2020): 40, https://doi.org/10.25273/gulawentah.v5i11.6631.
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langsung, tetapi juga melalui observasi dan peniruan terhadap orang
lain sebagai model. Dalam pandangan Bandura, self-efficacy atau
keyakinan individu terhadap kemampuannya sendiri menjadi faktor
kunci dalam mendorong motivasi belajar. Siswa yang memiliki
kepercayaan diri terhadap potensi yang dimilikinya cenderung lebih
terdorong untuk berusaha dan terlibat aktif dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu, kehadiran guru dan teman sebaya
sebagai role model, serta penggunaan demonstrasi dan contoh-contoh
konkret dalam pembelajaran memiliki peran penting dalam
menumbuhkan motivasi sekaligus membentuk karakter siswa secara
utuh.®
Sopan santun merupakan karakter yang wajib dimiliki oleh

peserta didik disekolah dasar, dapat dilihat dari beberapa indikator
karakter sopan santun diantaranya menurut Kurniasih dan Sani,
Indikator sopan santun adalah sebagai berikut:®

1) Menghormati orang yang lebih tua

2) Tidak berkata kotor, kasar dan takabur

3) Tidak menyela pembicaraan pada waktu yang tidak tepat

4) Mengucapkan terima kasih setelah menerima bantuan orang lain

5) Bersikap 5S (senyum, sapa, salam, sopan, santun)

61 A. Bandura, “Social Learning Theory. In Prentice-Hall, Inc. A Paramount
Communications Company Englewood Cliffs,” Prentice-Hall, 1977, hlm 251, diakses pada tang-
gal 18 September 2025, dalam Bandura A 1977 Social Learning Theory Prentice Hall

62 Berlin Sani. Imas Kurniasih, Implementasi Kurikulum 2013 Konsep Dan Penerapan.
(Surabaya: Kata Pena Mahmud, 2014), hlm 72
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6) Meminta izin ketika akan memasuki ruangan orang lain atau
menggunakan barang orang lain

7) Memperlakukan orang lain sebagaimana diri sendiri ingin diper-

lakukan

Sedangkan menurut Darmawan, indikator sopan santun yakni:®*

1) Menghormati yang lebih tua
2) Tidak berkata-kata kotor, kasar dan sombong

3) Memberi salam setiap berjumpa dengan guru

Menurut Audine, indikator dalam perilaku sopan santun pada
anak usia dini dapat disimpulkan bahwa peran guru dalam berinteraksi
yaitu guru memberikan pembiasaan dengan anak memberi salam
setiap berjumpa dengan guru, peran guru dalam pembelajaran guru
memberikan contoh menghormati orang yang lebih tua, menerima
segala sesuatu dengan tangan kanan, memberi arahan agar anak tidak
boleh berkata-kata kasar kotor dan sombong, mengucapkan kata maaf,

terima kasih, dan tolong.*

Berdasarkan pemaparan dari Kurniasih dan Sani, Darmawan,

serta Audin, indikator sopan santun dapat disimpulkan menjadi

63 Agung Darmawan, [lham Arvan Junaidi, and Puji Ayurachmawati, “Analisis
Penanaman Karakter Sopan Santun Di Kelas 1 Sekolah Dasar,” Indonesian Research Journal On
Education 2, no. 1 (2022): 209-16, https://doi.org/10.31004/irje.v2i1.260.

64 N Audine, T Dewantari, and A Tohir, “Peran Guru Dalam Menanamkan Perilaku Sopan
Santun Pada Anak Usia Dini Di TK Amarta Tani Bandar Lampung,” Jurnal Multi Disiplin
Dehasen 2, no. 4 (2023): 689-92.
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beberapa bagian diantaranya: 1) Menghormati orang yang lebih tua:
yakni sikap menghargai dan memberikan contoh penghormatan
kepada orang tua atau guru. 2) Tidak berkata kotor, kasar, takabur, atau
sombong : yakni pengendalian bahasa agar tidak merugikan diri
sendiri atau orang lain. 3) Memberi salam setiap berjumpa dengan
orang lain : sebagai bentuk sapaan sopan saat bertemu guru atau orang
lain. 4) Tidak menyela pembicaraan pada waktu yang tidak tepat:
menjaga kesopanan dalam berkomunikasi dengan tidak mengganggu
atau memotong percakapan orang lain. 5) Mengucapkan terima kasih
setelah menerima bantuan. 6) Mengucapkan maaf, tolong, atau kata-
kata yang baik lainnya. 7) Bersikap 5S (senyum, sapa, salam, sopan,
santun). 8) Meminta izin ketikan akan memasuki ruangan orang lain
atau menggunakan barang orang lain. 9) Memperlakukan orang lain
sebagaimana diri sendiri ingin diperlakukan. 10) Menerima segala

sesuatu dengan tangan kanan.

¢. Upaya Meningkatkan Karakter Sopan Santun
Upaya dalam meningkatakan karakter sopan santun merupa-
kan salah satu cara agar peserta didik dapat memahami dan mengerti
mengenai karakter yang harus dimiliki di dalam dirinya. Sehingga pe-
serta didik dapat memiliki kemampuan untuk memelihara apa yang

baik di dalam kehidupan sehari-hari dengan ikhlas. Menurut
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Hidayatullah, upaya dalam meningkatan karakter sopan santun oleh

guru diantaranya : *

1) Keteladanan, Keteladanan memiliki kontribusi yang sangat besar
dalam mendidik serta membentuk karakter siswanya. Keteladanan
guru dalam berbagai aktivitasnya akan menjadi cermin siswanya.
Sebagai contoh keteladanan yang dilakukan guru kepada siswanya
guru memberikan contoh bagi siswanya baik itu cara bertutur kata,
berpakaian, sikap dan perilaku yang sopan, serta harus mentaati
aturan yang ada di sekolah.

2) Kedisiplinan, yakni ketaatan dan kepatuhan terhadap aturan atau
norma yang berlaku dalam sekolah. Seseorang guru dituntut harus
memberikan contoh atau teladan yang baik kepada siswanya.
Sebab, sikap teladan, perbuatan, perkataan guru yang dilihat dan
didengar oleh siswa dapat meresap masuk begitu dalam kedalam
hati sanubari siswa dan dampaknya kadang-kadang melebihi
pengaruh dari orang tuanya di rumah.

3) Pembiasaan, Hidayatullah mengaskan bahwa anak akan tumbuh
sebagaimana lingkungan yang mengajarinya, dan lingkungan
tersebut merupakan sesuatu yang menjadi kebiasaan yang
dihadapi setiap harinya. Kegiatan pembiasaan secara spontan

dapat dilakukn misalnya saling menyapa, baik antar teman, antar

8 Furqon Hidayatullah, Pendidikan Karakter Membangun Peradaban Bangsa (Surakarta:
Yuma Pustaka, 2010), hlm 43
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guru maupun antara guru dengan murid. Sekolah yang telah
melakukan pendidikan karakter sopan santun di pastikan telah
melakukan kegiatan pembiasaan. Pembiasaan di arahkan pada
upaya pembudayaan pada aktivitas tertentu sehingga menjadi
aktivitas yang terpola atau tersistem.

4) Menciptakan suasana yang kondusif, dalam proses belajar
membutuhkan lingkungan dan suasana yang khusus agar prestasi
belajar siswa dapat dicapai seoptimal mungkin. Di sekolah
maupun dirumah, siswa dapat belajar dengan baik apabila dalam
suasana yang kondusif dan suasana yang nyaman. Sebaliknya,
suasana yang tidak nyaman dan membosankan akan membuat

konsentrasi belajar siswa tergangu.

Sedangkan menurut Markhamah, upaya dalam membentuk
karakter sopan santun terdiri dari dua kata yaitu sopan yang berarti:
1) hormat dan takzim (akan,kepada) tertib menurut adat yang baik 2)
beradab tentang tingkah laku, tutur kat, pakaian dsb. 3) baik
kelakuannya (tidak lacur, tidak cabul). Sedangkan santun yakni: 1)
halus dan baik (budi bahasanya,tingkah lakunya). 2) penuh rasa belas
kasihan, suka menolong pada sesama.®® Menurut Muzaini, perilaku
sopan santun sangat perlu dan penting sekali dalam kehidupan

manusia, sehingga tidak mudah untuk menciptakan perilaku tersebut

 Markhamah, Analisis Kesalahan Dan Kesantunan Berbahasa (Surakarta:
Muhammadiyah University Press, 2009), him 117
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secara konsisten. Oleh sebab itu, ada beberapa cara dan upaya dalam

meningkatkan karakter sopan santun diantaranya:®’

1) Melakukan penegakan agama terhadap siswa
2) Melakukan pembiasaan diri dan sebagai contoh untuk siswa
3) Memberikan ilmu pengetahuan tentang sopan santun dengan

konsisten kepada siswa

Sedangkan upaya dalam meningkatkan karakter sopan santun
oleh siswa menurut Mardani dapat dilakukan dengan banyak cara,
seperti 1) mengucapkan salam ketika hendak memasuki ruangan ke-
las, 2) menyalami orang yang lebih tua, berdo’a dengan tertib, tidak
berkata kasar dan tidak bernada tinggi kepada orang lain baik itu te-
man sebaya ataupun orang yang lebih tua, 3) tidak membuat keribu-
tan, tidak suka mengganggu teman, tidak berkelahi dengan teman,
tidak meludah di sembarang tempat, 4) meminta izin ketika hendak
meminjam barang orang lain, dan 5) mengucapkan terima kasih
setelah menerima bantuan orang lain. Namun pada kenyataannya hal-
hal tersebut belum terlaksana dengan sempurna pada karakter peserta

didik di sekolah dasar.%®

67 Ichsan M.Choirul Muzaini, “Implementasi Dalam Pembelajaran Akidah Akhlak Pada

Peserta Didik Madrasah Ibtidaiyah.,” Jurnal llmiyah Wahana Pendidikan 9, no. 20 (2023): hlm,

329-38.

6 Agung Rimba Kurniawan et al., “Analisis Degradasi Moral Sopan Santun Siswa Di

Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan IPS 9, no. 2 (2019), him.104
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Adapun  pendapat Hamida  langka-langka  dalam

meningkatkan karakter sopan santun yaitu :*

1) Melakukan kegiatan rutin yang sudah terjadwal

2) Kegiatan dan keteladanan

3) Kebiasaan, yaitu perilaku yang dibentuk oleh lebiasaan sehari-
hari seperti mengucapkan terima kasih ketika diberi barang orang
lain, berdoa sebelum makan dan lain sebagainya

4) Pengertian, yaitu perilaku yang dibentuk dengan adanya belajar.

5) Menggunakan model, yaitu perilaku yang dibentuk dengan

mencontoh seseorang sebagai modelnya.

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa,
upaya dalam meningkatkan karakter sopan santun pada siswa harus
melalui bebarapa langkah yaitu: Keteladanan, pembiasaan,
pendidikan, dan penciptaan lingkungan kondusif serta praktek
langsung oleh siswa yang didukung oleh penguatan agama,
pengetahuan, dan model prilaku terutama dari orang tua. Pendekatan
ini selaras dengan beberapa pandangan ahli bahwa karakter terbentuk
melalui interaksi lingkungan, contoh: rutinitas harian, sehingga siswa
dapat menginternalisasi nilai-nilai sopan santun untuk kehidupan

sehari-hari, dengan adanya berbagai langkah atau cara yang

69 Alinda Hamidah dan Andina Nuril Kholifah., “Pembentukan Karakter Sopan Santun
Siswa Sekolah Dasar Melalui Budaya Jaga Regol,” Jurnal IBTIDA’:Media Komunikasi Hasil
Penelitian PGMI 02, no. 01 (2021): 69-79.
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dilakukan untuk menumbuhkan perilaku sopan santun, maka perilaku
sopan santun itu akan muncul dengan sendirinya serta terlihat

perubahan sikap yang baik terhadap siswa itu sendiri.

d. Hambatan Terkait Peningkatan Karakter Sopan Santun

Dalam meningkatkan sikap sopan santun pastinya terdapat
beberapa faktor penghambat yang mempersulit guru dalam proses
pengimplementasiannya. Hal ini sejalan dengan teori Abu Ahmadi
yang mengatakan bahwa faktor yang mempengaruhi peningkatan
sikap pada paserta didik adalah faktor Internal dan faktor eksternal.
Faktor Internal, adalah faktor yang terdapat dalam pribadi manusia
itu sendiri, faktor ini berupa selectivitity atau daya pilih seseorang
untuk menerima dan mengolah pengaruh-pengaruh dari luar.
Sedangkan faktor eksternal, yaitu faktor yang terdapat dari luar
pribadi manusia. Faktor ini berupa interaksi sosial di luar kelompok,
misalnya, interaksi manusia dengan hasil budaya manusia melalui
alat-alat komunikasi seperti telephone, radio, televisi, majalah dan
lain sebagainya.”

Faktor penghambat peningkatan karakter sopan santun

menurut Bashiroh diantaranya yaitu:”

70 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial (Jakarta: Rineka Cipta, 2019), hlm 25
71 Rina Nur Bashiroh, “Pembentukan Karakter Sopan Santun Pada Anak Kelompok
Marjinal Kota (Studi Kasus Keluarga Kampung Ledhok Timoho Yogyakarta)” Thesis UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2023), him 102
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1) Terpengaruh oleh handphone

Di era ini, perkembangan di dunia teknologi semakin
pesat terutama dalam bidang komunikasi. Berbagai perangkat
komunikasi diciptakan untuk memudahkan penyebaran
informasi dalam berkomunikasi antar individu. Hal ini membuat
dunia semakin terhubung dan terkesan tidak lagi memiliki
batasan yang jelas. Penggunaan smartphone tidak hanya
digunakan oleh kalangan dewasa. Tetapi hamper semua kalangan
menggunakan smart phone termasuk anak-anak. Anak-anak lebih
banyak menghabisakan waktu menggunakan smartphone dari
pada bermain dengan teman-teman sebayanya. Bahkan sudah
banyak yang mengalami ketergantungan dalam penggunaannya.
Mereka bahkan lebih memprioritaskan perangkat teknologi

tersebut dari pada menghadapi dunia nyata di sekitar mereka.”

2) Pergaulan anak-anak jaman sekarang

Faktor lingkungan sosial yang banyak memberikan
pengaruh besar terhadap individu dalam kelompok. Termasuk
dalam perilaku dan tindakan mereka. Salah satu lingkungan
sosial yang mempengaruhi adalah lingkungan sekolah, keluarga,
dan teman sebaya. Tanpa disadari, pengaruh negatif dari

lingkungan sosial banyak terjadi di zaman sekarang. Pergaulan

2 Yuli Sawitri and Inas Amany Yannaty, “Dampak Penggunaan Smartphone Terhadap
Perkembangan Anak Usia Dini,” “Pengembangan Sumberdaya Menuju Masyarakat Madani
Berkearifan Lokal,” 2021, 189, dalam
https://semnaslppm.ump.ac.id/index.php/semnaslppm/article/view/108.
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masa kini berbeda dengan pergaulan masa lampau, dimana
pergaulan modern terkadang kerap melewati batas norma yang
ada. Contoh: Anak-anak sering kali mengikuti gaya temannya
yang sudah dewasa, mengikuti cara berbicara, bersikap dsb.”?
3) Tidak ada dukungan dari keluarga

Keluarga, sebagai lembaga pendidikan yang pertama
dan paling utama, memiliki tanggung jawab untuk menyediakan
kebutuhan biologis dan psikologis bagi anak, serta merawat dan
mendidiknya. Tujuan dari keluarga adalah menciptakan anak-
anak yang dapat hidup secara harmonis dalam masyarakat. Dan
mampu menerima, menghargai serta mewarisi nilai-nilai
kehidupan dan kebudayaan. Keluarga merupakan wadah untuk
mendidik anak menjadi pandai berpengalaman, berpengetahuan
dan berperilaku baik. Hal ini dapat terjadi jika kedua orang tua
dalam keluarga memahami dengan baik kewajiban dan tanggung
jawab mereka sebagai orang tua. Tanggung jawab orang tua
melibatkan mendukung dan mendidik anak. Mendukung anak
berarti memberikan pendidikan yang berkualitas dan

menunjukkan contoh yang positif kepada mereka.”

3 Mensi M. Sapara, Juliana Lumintang, and Cornelius J. Paat, “Dampak Lingkungan
Sosial Terhadap Perubahan Perilaku Remaja Perempuan Di Desa Ammat Kecamatan
Tampan’amma Kabupaten Kepulauan Talaud,” Jurnal Holistik 13, no. 3 (2020): 1-16,
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/holistik/article/view/29607.

74 Ima Lismayanti et al., “Teori Pendidikan Keluarga Dan Tanggung Jawab Orang Tua
Dalam Pendidikan Anak Usia Dini,” Hijaz: Jurnal llmu-Ilmu Keislaman 2, no. 1 (2023): 20-26,
https://doi.org/10.57251/hij.v2i1.864.
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Faktor lain yang menjadi penghambat dalam meningkatkan
karakter sopan santun siswa menurut Rahmadika yakni :1)
Kedudukan orang tua peserta didik yang kurang andil dalam hal
pembentukan sikap atau etika, 2) Adanya pergaulan bebas peserta
didik, 3) Kurangnya perhatian secara khusus beberapa guru terhadap
perilaku peserta didik, 4) Latar belakang kehidupan antar peserta
didik yang tidak sama, 5) Masih ada beberapa peserta didik yang
masih sulit ketika diberi nasihat dari guru, 6) Masih ada beberapa
peserta didik yang belum bertutur kata yang sopan, 7) Lingkungan
rumah yakni masih kurang mendukung perkembangan anaknya di
sekolah, karena bagi orang tua tersebut pelajaran di sekolah sudah
cukup sehingga tidak ada pantauan secara khusus dari orang tua, 8)
Kurangnya perhatian guru terhadap perilaku peserta didik.”

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam upaya
meningkatkan karakter sopan santun siswa, terdapat berbagai
hambatan yang berasal dari faktor internal maupun eksternal.

Hambatan-hambatan ini dianataranya:

1) Pengaruh handphone, anak-anak lebih memperioritaskan
penggunaan smartphone dari pada interaksi sosial nyata.
2) Pengaruh pergaulan bebas anak-anak zaman sekarang yang

dipengaruhi oleh lingkungan sosial seperti sekolah, keluarga, dan

5 Fernanda Rahmadika Putra, “MELALUI PEMBELAJARAN AKIDAH AKHLAK,”
Jurnal Administrasi Dan Manajemen Pendidikan 3, no. 3 (2020): 182-91.
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3)

4)
5)

6)

7)

teman sebaya, seringkali melampaui norma dengan mengikuti
gaya dewasa.

Kurangnya dukungan dari keluarga dimana orang tua gagal
memberikan pendidikan yang berkualitas dan contoh positif
untuk membentuk perilaku harmonis.

Kurangnya perhatian guru terhadap perilaku siswa

Perbedaan latar belakang kehidupan antar siswa.

Masih ada beberapa peserta didik yang masih sulit ketika diberi
nasihat dari guru

Masih ada beberapa peserta didik yang belum bertutur kata yang
sopan, secara keseluruhan hambatan-hambatan ini menunjukkan
perlunya kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat
untuk mengatasi pengaruh negatif teknologi dan lingkungan
sosial guna mendukug pengembangan karakter sopan santun

siswa secara efektif.

2. Pendekatan Pembelajaran Deep Learning

a. Definisi Pendekatan Pembelajaran Deep Learning

Pada tahun 2025, Kementrian Pendidikan Dasar dan Menengah

(KEMDIKDASMEN)  menerbitkan  sebuah  kebijakan  yang

menyatakan bahwa pencapaian tujuan pembelajaran yang bermakna

serta kualitas pendidikan yang tinggi dapat diwujudkan dengan

menggunakan metode pembelajaran mendalam atau Deep Learning.

Metode ini tidak dianggap sebagai kurikulum baru, melainkan sekedar
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sebuah pendekatan dalam proses belajar. Sebelumnya beberapa
pendekatan pembelajaran telah diterapkan di Indonesia, seperti
pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan serta
Contextual, Teaching and Learning (CTL). Namun, menurut para
pemangku kebijakan di bidang pendidikan, pendekatan-pendekatan
tersebut masih menghadapi berbagai hambatan sehingga metode
pembelajaran mendalam diharapkan memperbaiki jalannya proses
belajar dan meningkatkan kualitasnya secara keseluruhan.’®

Deep Learning adalah salah satu metode dalam bidang
kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) yang dirancang untuk
meniru mekanisme kerja otak manusia melalui penggunaan jaringan
saraf tiruan berlapis atau deep neural networks.”” Melalui pendekatan
ini, Deep Learning mampu melakukan pembelajaran secara bertahap
dan berjenjang langsung dari data mentah, tanpa memerlukan
perancangan fitur secara manual.”® Kemampuannya dalam mengenali
pola kompleks, belajar dari data besar (big data), dan menyempurnakan
akurasi secara mandiri sejalan dengan konsep “tafaqquh” (pemahaman

mendalam) dalam Islam. Dalam Q.S. Al-Baqarah:164, Allah SWT

76 Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah, Naskah Akademik Pembelajaran
Mendalam (Menuju Pendidikan Bermutu Untuk Semua) (Jakarta: Pusat Kurikulum dan
Pembelajaran Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan Dasar
dan Menengah Republik Indonesia, 2025), hlm 4

77 Armin Moghimi, Mario Welzel, and Torsten Schlurmann, “A Comparative Performance
Analysis of Popular Deep Learning Models and Segment Anything Model ( SAM ) for River
Water Segmentation in Close-Range Remote Sensing Imagery,” Comparative Performance
Analysis of Popular Deep Learning Models and SAM, no. March (2024): 52067-85.

78 Niloofar Yousefi, Marie Alaghband, and Ivan Garibay, “A Comprehensive Survey on
Machine Learning Techniques and User Authentication Approaches for Credit Card Fraud
Detection ArXiv : 1912 . 02629v1 [ Cs . LG ] 2 Dec 2019,” 2019, 1-27.
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menyerukan agar manusia memperhatikan dan merenungi berbagai
fenomena alam, seperti penciptaan langit dan bumi, pergantian malam
dan siang, dan lain sebagainya sebagai bentuk eksplorasi intelektual
yang bernilai ibadah.

Seruan tersebut menegaskan pentingnya proses berpikir dan
perenungan mendalam terhadap data dan fenomena, yang secara
konseptual sejalan dengan cara kerja Deep Learning dalam
mengungkap pola-pola tersembunyi melalui analisis berlapis.” Prinsip
tafakkur (refleksi mendalam) inilah yang menjadi landasan filosofis
bagi pengembangan teknologi Deep Learning. Oleh karena itu,
penerapan Deep Learning dalam bidang pendidikan tidak hanya
dimaknai sebagai proses teknologisasi pembelajaran, tetapi juga
sebagai wujud modern dari upaya berkelanjutan dalam mencari,
memahami, dan mengembangkan ilmu pengetahuan sebagaimana
diajarkan dalam Islam.

Dalam perspektif pemikiran Islam, konsep Deep Learning
dapat dikaitkan dengan tradisi intelektual Islam yang menekankan
penggunaan akal, perenungan mendalam, dan pencarian ilmu
pengetahuan secara sistematis. Sejalan dengan prinsip tersebut,
pemikiran pendidikan Imam Al-Ghazali memberikan landasan
filosofis yang kuat bagi pemaknaan Deep Learning dalam konteks

pendidikan Islam. Al-Ghazali memandang bahwa ilmu pengetahuan

% Arif Ridha Abubakar, “Jurnal Al - Wajid,” Jurnal Al-Wajid 5, no. 1 (2024): 190-203.
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tidak berhenti pada aspek kognitif semata, tetapi harus terinternalisasi
dalam jiwa dan tercermin dalam perilaku nyata melalui pembentukan
akhlak. Menurutnya, etika (akhlak) merupakan bagian integral dari
ilmu pengetahuan, karena sifat batin manusia akan memengaruhi cara
berpikir dan bertindak secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari.®
Oleh sebab itu, proses pendidikan harus diarahkan pada pembentukan
struktur batin yang kokoh, bukan sekadar penguasaan informasi
permukaan.

Sebagaimana digagas oleh Abdul Mu’ti, model pembelajaran
Deep Learning mengedepankan pengalaman belajar yang
berkesadaran penuh (mindfull), bermakna (Meaningfull), dan
menyenangkan (joyfull), sehingga memungkinkan siswa tidak hanya
menghafal tetapi memahami dan menginternalisasi materi secara
mendalam. Pendidikan dasar menengah di Indonesia perlu segera
mempersiapakan generasi muda yang kompeten untuk menghadapi
masa depan. Diperlukan langkah-langkah dan usaha yang lebih intensif
serta inovatif guna mempercepat pengaruh pendidikan melalui
berbagai metode pembelajaran, termasuk pendekatan Deep Learning
yang selanjutnya disebut sebagai pembelajaran mendalam (PM).
Pendekatan PM  menekankan pada proses pembelajaran yang

mendalam terkait konteks dan penuh makna yang pada akhirnya

8 Sapri Misra Nova Dayantri, “KONSEP AKHLAK MENURUT PEMIKIRAN IMAM
AL-GHAZALL” TSAQOFAH: Jurnal Penelitian Guru Indonesia 4 (2023): 1020-36. Dalam
https://doi.org/10.58578/tsaqofah.v4i2.2455
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membangun kemampuan berpikir kritis, kreatifitas, serta kemahiran
dalam menyelesaikan masalah.?!

Menurut Suwandi, metode ini bertujuan mengubah pola
pendidikan konvensioanl yang biasanya menitikberatkan pada
menghafal dan mengulang materi, menjadi proses belajar yang lebih
membangun dan mendalam. Transformasi tersebut memberikan
kesempatan pada siswa untuk tidak hanya menguasai isi pelajaran
tetapi juga menumbuhkan kemampuan berfikir analitis, inovasi, serta
keterampilan mengatasi masalah.®

Pendekatan ini bertujuan untuk mendorong siswa agar tidak
hanya mengingat informasi, tetapi juga memahami, mengaplikasikan,
dan mengevaluasi informasi yang diperoleh dalam konteks yang lebih
luas. Dalam pembelajaran Deep Learning, siswa diajak untuk
menghubungkan konsep-konsep yang dipelajari dengan pengalaman
hidup sehari-hari, sehingga dapat membentuk pola pikir kritis, kreatif,
dan reflektif. Seperti yang dikatakan oleh Muhammad Fajri Deep
Learning dianalogikan sebagai proses berpikir secara kritis. Kata
mendalam pada konteks Deep Learning merujuk kepada cara berpikir

kritis.

8 Ibid, hlm 26
8 Sulastri. Suwandi, Riska Putri, “Inovasi Pendidikan Dengan Menggunakan Model Deep

Learning Di Indonesia,” Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan Dan Poltik (Jpkp) 2, no. 2 (2024):

69-717.
8 Muhammad Fajri, Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Dalam Konteks Pembelajaran

Abad 21 Di Sekolah Dasar. Prosiding Seminar Nasional: Membangun Generasi Emas 2045 Yang
Berkarakter Dan Melek IT. UPI Kampus Sumedang, (Sumedang: UPI Kampus Sumedang, 2017),

hlm 9
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Sedangkan menurut Nugraha, pembelajaran Deep Learning,
merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran yang dilakukan secara
efektif dan efisien. Hal ini karena, Deep Learning bermuara pada
terciptanya pembelajaran yang berkualitas dan bermakna. Selain itu,
penilaian pendidik terhadap peserta didiknya dalam Deep Learning
dilakukan sejak tahapan perencanaan, pelaksanaan, hingga akhir
kegiatan.®*

Dari pemaparan para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
pendekatan Deep Learning atau pembelajaran mendalam merupakan
strategi pembelajaran yang inovatif dan startegis untuk meningkatkan
kualitas pendidikan di Indonesia. Kebijakan Kementrian Pendidikan
Dasar dan Menengah pada tahun 2025 menempatkannya sebagai
pendekatan yang tidak menggantikan kurikulum, melainkan
memperbaiki proses belajar dengan menekankan pengalaman yang
mindful, meaningful, dan joyful. Pendekatan ini mengatasi keterbatasan
metode sebelumnya seperti pembelajaran aktif dengan mendorong
siswa untuk berpikir kritis, kreatif, dan refleksi melalui pemahaman
mendalam, aplikasi praktis, serta penghubungan materi dengan
konteks kehidupan sehari-hari.

Pada  akhirnya, Deep  Learning  bertujuan  untuk

mentransformasikan pendidikan dari model hafalan konvensional

8 Muhammad Tisna Nugraha, “Membentuk Karakter Kepemimpinan Pada Peserta Didik
Melalui Pendekatan Pembelajaran Deep Learning.” Jurnal Al-Hikmah. Vol 3, no.1 (2021),hlm 19.
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menjadi proses yang efektif dan efisien yang membangun kemampuan
analitis, inovasi, dan pemecahan masalah sehingga mempersiapkan
generasi muda yang kompeten menghadapi tantangan masa depan.
Penilaian yang berkelanjutan dalam pendekatan ini memastikan
pembelajaran yang bermakna dan berkualitas tinggi.
b. Indikator Pendekatan Pembelajaran Deep Learning
Pendekatan Deep Learning bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan peserta didik dalam pengetahuan dan keterampilan yang
lebih luas yang bisa diaplikasikan dalam berbagai mata pelajaran dan
konteks. Pendekatan pembelajaran ini mengharuskan siswa terlibat
secara aktif, mampu merefleksikan ulang materi yang mereka pelajari,
serta menghubungkan pembelajaran baru dengan wawasan yang sudah
mereka miliki sebelumnya. Oleh karena itu, pembelajaran mendalam
di Indonesia menurut kementrian dasar dan menengah indikator
disiplin dapat diukur melalui beberapa aspek, diantaranya:®
1) Keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan YME
Siswa memiliki keyakinan kuat tentang keberadaan Tuhan serta
mengamalkan nilai-nilai spiritual dalam rutinitas harian.
Keyakinan ini tampak dalam tindakan yang bermoral tinggi, penuh
kasih sayang, dan bertanggung jawab terhadap tugas serta

kewajiban. Oleh karena itu profil ini menyoroti perlunya

8 Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah, Naskah Akademik Pembelajaran
Mendalam (Menuju Pendidikan Bermutu Untuk Semua). (Jakarta: Pusat Kurikulum dan
Pembelajaran Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan Dasar
dan Menengah Republik Indonesia, 2025), him 27-28
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2)

3)

4)

keseimbangan antara pengetahuan, etika, dan hubungan yang
selaras dengan Tuhan, sesama, serta alam sekitar.

Penalaran Kritis

Siswa mampu berpikir logis, analitis, dan reflektif untuk me-
mahami serta mengolah informasi dengan keterampilan
menganalisis masalah, mengevaluasi argument, menghubungkan
gagasan relevan dan merefleksikan proses pemikiran dalam
pengambilan keputusan sehingga dapat menyelesaikan tantangan
secara sistematis dan menghasilkan solusi rasional berbasis bukti.
Kreativitas

Siswa dapat berfikir inovatif, felksibel, dan orisinal untuk mengem-
bangkan ide atau informasi guna menciptakan solusi yang unik dan
bermanfaat. Mereka dapat melihat masalah dari berbagai sudut
pandang, menghasilkan banyak gagasan, serta menemukan dan
mengembangkan alternative solusi yang efektif. Peserta didik yang
memiliki kreativitas cenderung berpikir di luar kebiasaan,
mengembangkan ide-ide secara mendalam serta memodifikasi atau
menciptakan sesuatu yang orisinal, bermakna, dan memiliki dam-
pak positif bagi lingkungan sekitar.

Kolaborasi

Siswa mampu bekerja sama secara efektif dengan orang lain me-
lalui gotong royong untuk mencapai tujuan bersama dengan

berbagi peran dan tanggung jawab. Mereka menjalin hubungan
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5)

6)

yang kuat dan menghargai kontribusi setiap anggota tim serta
menunjukkan sikap saling menghormati meskipun ada perbedaan
pendapat atau latar belakang. Peserta didik dengan kemampuan ko-
laborasi mampu berkontribusi secara aktif, menggunakan pemeca-
han masalah bersama dan menciptakan suasana yang harmonis un-
tuk mencapai tujuan bersama.

Kemandirian

Siswa dapat bertanggung jawab atas proses dan hasil belajarnya
sendiri dengan inisiatif, mengatasi hambatan, dan menyelesaikan
tugas mandiri, memiliki kebebasan memilih serta mengendalikan
diri serta tejun mencapai tujuan sehingga mampu mengolah waktu
dan sumber daya efektif sebagai pembelajar seumur hidup yang
terus mengembangkan diri.

Komunikasi

Siswa memiliki komunikasi yang baim untuk menyampaikan ide,
gagasan, dan informasi dengan jelas serta berinteraksi secara efek-
tif dalam berbagai situasi dengan keterampilan berbagai pendapat,
menyampaikan perspektif beragam dan terlibat aktif dalam in-
teraksi dua arah sehingga dapat membangun hubungan positif,
menjembatani perbedaan dan menciptakan pemahaman bersama di

lingkungan sosial maupun professional.
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Sedangkan indikator keberhasilan Deep Learning menurut
hasil temuan Sya,bana, yakni:®

1) Keterampilan berpikir kritis siswa.

2) Dapat meningkatkan perhatian dan konsentrasi siswa dalam
pembelajaran

3) Membuat peserta didik aktif berusaha untuk memahami materi atau
subyek

4) Berinteraksi dengan penuh semangat.

5) Mampu memanfaatkan sumber-sumber yang telah diberikan dan
mengevaluasi seberapa besar pengaruhnya. Mampu mengambil
pandangan yang luas, menghubungkan ide satu dengan yang lain.

6) Mampu mengaitkan ide-ide baru bagi pengetahuan sebelumnya,

berkaitan dengan konsep kehidupan sehari-hari.

Dari pemaparan di atas, indikator Deep Learning dapat diukur
melalui beberapa aspek diantaranya: keilmuan, penalaran Kkritis,
kreativitas, kolaborasi, kemandirian, komunikasi, serta keterampilan
berpikir kritis, perhatian konsentrasi, pemahaman aktif, interaksi
semangat, pemanfaatan evaluasi sumber, pandangan luas,

penghubungan ide, dan pengaitan pengetahuan baru dengan konteks

8 Nur Sya’ban Ratri Dwi Mulyani and Siti Partini Suardiman, “Efektivitas Pendekatan
Deep Learning Terhadap Kontrol Diri Remaja Dalam Menggunakan Internet,” Scholaria: Jurnal
Pendidikan Dan Kebudayaan 9, no. 3 (2019): 227-38, dalam :
https://doi.org/10.24246/.js.2019.v9.13.p227-238.
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harian yang secara keseluruhan menekankan keterlibatan aktif,

refleksi, dan aplikasi praktis siswa dalam pembelajaran mendalam.

c. Upaya Penerapan Pembelajaran Deep Learning
Dalam pendekatan pembelajaran Deep Learning, siswa di-
harapkan untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar yang men-
cakup pemahaman, penerapan, dan refleksi. Kementrian Pendidikan
Dasar dan Menengah menggunakan prinsip-prinsip pembelajaran yang
sadar, bermakna, dan menyenangkan guna mencapai sasaran
pembelajaran. Prinsip-prinsip tersebut berperan sebagai fondasi krusial
yang menjamin kelancaran proses pembelajaran, tiga prinsip pokok

yang mendukung pembelajaran mendalam adalah:®’

1) Kesadaran Belajar

Kesadaran belajar adalah pengalaman yang diperoleh
siswa ketika mereka menyadari peran aktif mereka sebagai pelajar
yang bisa mengatur diri sendiri. Mereka paham tujuan pembelaja-
ran, terdorong dari dalam untuk belajar dan giat menciptakan
strategi belajar guna mencapai sasaran. Dengan kesadaran ini,
siswa akan mendapatkan ilmu dan kemampuan sebagai pelajar se-

umur hidup.

87 Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah, Naskah Akademik Pembelajaran
Mendalam (Menuju Pendidikan Bermutu Untuk Semua) (Jakarta: Pusat Kurikulum dan
Pembelajaran Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan Dasar
dan Menengah Republik Indonesia, 2025), hlm 30

77



2)

3)

Belajar bermakna

Belajar yang bermakna terjadi saat siswa bisa menggunakan
pengetahuan mereka dalam situasi nyata. Proses belajar tidak
hanya tentang memahami fakta atau menguasai materi tapi lebih
pada kemampuan menerapkan ilmu, hal ini membantu ingatan
jangka panjang siswa. Pembelajaran yang terhubung dengan siswa
membantu mereka memahami identitas diri, bagaimana
menempatkan diri, dan cara berkontribusi. Konsep ini melibatkan
siswa dengan isu nyata dalam konteks personal, lokal, nasional,
atau global. Belajar harus menyertakan orang tua, masyarakat, atau
komunitas sebagai sumber praktis serta membangun tanggung
jawab dan kepedulian sosial.
Belajar Menyenangkan

Belajar yang menyenangkan adalah lingkungan

pembelajaran yang positif, penuh tantangan, menarik dan
memotivasi. Kesenangan saat belajar membuat siswa terhubung
emosional sehingga lebih mudah memahami, mengingat, dan
menggunakan pengetahuan. Saat siswa menikmati prosesnya,
motivasi dari dalam mereka berkembang, mendorong rasa ingin
tahu, kreativitas, dan partisipasi aktif. Akibatnya, belajar
menciptakan pengalaman yang tak terlupakan. Kesenangan dalam

belajar juga tercermin ketika setiap siswa merasa nyaman dengan
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kebutuhan mereka terpenuhi seperti kebutuhan fisik, rasa aman,
kasi sayang dan kepemilikan penghargaan serta aktualisasi diri.

Ketiga prinsip belajar ini diwujudkan lewat olah pikir, olah
hati, olah rasa dan olah raga. Menurut Ki Hajar Dewantara,
keempat aspek ini merupakan elemen penting dalam pendidikan
yang membentuk manusia secara utuh.

1) Olah piker (Intelektual): Fokus pada pengesahan kemampuan
bepikir, seperti memahami, menganalisis, dan menyelesaikan
masalah yang menghasilkan kecerdasan intelektual,
pemikiran kritis, dan logika di berbagai disiplin ilmu.

2) Olah hati (Etika): Bertujuan meningkatkan sensitivitas batin,
membangun karakter dan menanam nilai moral spiritual. Ini
membantu siswa memahami emosi, empati, dan hidup
berlandaskan kebenaran. Siswa dibimbing untuk: mengenal
nilai baik, kesadaran moral, sikap hormat dan peduli, serta
sensitivitas spiritual.

3) Olah rasa (Estetika): Mengembangkan sensitivitas estetika,
empati, dan penghargaan keindahan melalui seni, budaya, dan
alam. Ini memperluas jiwa, memahami emosi orang lain

sehingga tercipta hubungan sosial yang harmonis.

Penerapan pembelajaran mendalam di jenjang SD/MI atau
tingkat setara menitikberatkan pada pembinaan pengetahuan,

keterampilan, serta sikap. Agar ketiga unsur ini dapat berkembang
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secara maksimal, pengembangannya disesuaikan dengan kapasitas
siswa dalam mempelajari cara belajar. Langkah ini bertujuan agar
peserta didik memperoleh fondasi dasar untuk berpikir secara kritis dan

mengatasi masalah.

Penerapan pembelajaran mendalam memerlukan penyesuaian
terhadap kurikulum yang berlaku sekarang. Penyesuaian kurikulum
yang dibutuhkan untuk melaksanakan pembelajaran mendalam
mencakup: 1) Penyempurnaan isi pokok mata pelajaran. 2)
Peningkatan partisipasi siswa dalam proses belajar. 3) Pengurangan
tugas administrative untuk pendidik, dan 4) Penggunaan teknologi

informasi, komunikasi, serta digital.

Akibatnya, guru memperoleh waktu yang memadai untuk
merancang beragam kegiatan pembelajaran yang selaras dengan profil
siswa lulusan. Penyempurnaan isi mata pelajaran menjadi akibat logis
dari penerapan pembelajaran mendalam agar lebih menekankan pada
kedalaman pemahaman dan kemampuan siswa. Untuk menjalankan
pembelajaran mendalam, perlu dilakukan penilaian ulang terhadap
susunan dan pembagian waktu pelajaran di jenjang SD, SMP, SMA,
SMK, serta setara termasuk penilaian terhadap berbagai kegiatan
kokurikuler dan ekstrakurikuler guna memperkuat keterampian lunak
seperti proyek penguatan profil pelajar Pancasila (P5), keperamukaan

dan lainnya. Disamping itu, penilaian juga harus dilakukan pada beban

80



tugas administrative guru beserta penggunaan teknologi informasi dan

komunikasi digital yang telah diterapkan saat ini.®

F. Metode Penelitian
Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) metode berarti cara yang
digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan
yang dikehendaki.®?® Secara umum metode penelitian dipahami sebagai cara
ilmiyah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode
penelitian ini bertujuan untuk mempermudah penulis dalam melakukan

penelitian ilmiyah.

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan
kualitatif adalah suatu jenis pendekatan penelitian yang menyelidiki suatu
fenomena sosial dan masalah manusia dalam suatu kawasan dari segi latar
dan cara pandang obyek yang diteliti secara holistic.” Jenis penelitian ini
menggunakan jenis penelitian metode kualitatif dengan menggunakan
pendekatan fenomenologis, karena masalah yang dikaji menyangkut
masalah dan fenomena yang sedang berkembang dalam kehidupan,
khususnya di lingkungan SD Negerin Glagah Yogyakarta. Melalui

pendekatan fenomenologis, diharapkan deskripsi atas fenomena yang

8 Jbid, hlm 38
8 Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia). Arti Kata "metode" Menurut Kamus Be-
sar Bahasa Indonesia | KBBI.co.id. Diakses pada tgl 9 November 2025
% Zuchri Abdussamad., Metode Penelitian Kualitatif, Sustainability (Switzerland), 2021st
ed., vol. 11 (Gorontalo: Syakir Media Press, 2021).hlm.32
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https://kbbi.co.id/arti-kata/metode#:~:text=Dalam%20bahasa%20Indonesia%2C%20%2A%2Ametode%2A%2A%20%28me%C2%B7to%C2%B7de%20%2Fm%C3%A9tod%C3%A9%2F%20n%29%20merujuk,berbagai%20bidang%2C%20termasuk%20ilmu%20pengetahuan%2C%20teknik%2C%20dan%20pendidikan.
https://kbbi.co.id/arti-kata/metode#:~:text=Dalam%20bahasa%20Indonesia%2C%20%2A%2Ametode%2A%2A%20%28me%C2%B7to%C2%B7de%20%2Fm%C3%A9tod%C3%A9%2F%20n%29%20merujuk,berbagai%20bidang%2C%20termasuk%20ilmu%20pengetahuan%2C%20teknik%2C%20dan%20pendidikan.

tampak di lapangan dapat diinterpretasi makna dan isinya lebih mendalam.
Pendekatan fenomenologi merupakan salah satu rumpun yang berada
dalam rumpun penelitian kualitatif. Fenomenologi merupakan suatu ilmu
tentang fenomena atau yang nampak, untuk menggali esensi makna yang
terkandung di dalamnya. Penentuan subjek penelitian ini dilakukan dengan
cara prosedur purposive, yaitu menentukan subjek penelitian dengan per-

timbangan dan tujuan tertentu.®

2. Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Negeri Glagah Yogyakarta
yang beralamat di JI. Prof.Dr.Soepomo Sh, Muja Muju, Kec. Umbulharjo,

Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta. 55164.

3. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua macam
yaitu sumber data primer dan sumber data skunder. Sumber data primer di-
ambil dari sumber data yang diperoleh langsung dari subyek yang diteliti
(informan). Sumber data dalam suatu penelitian adalah subjek dari mana
data dapat diperoleh.?> Sumber ini menjadi sumber yang paling penting un-

tuk mengumpulkan banyak data yang dibutuhkan oleh peneliti dari

%1 Pratiwi Istifany Haq Marzuki, “Penanaman Nilai-Nilai Karakter Religius Dan Karakter
Kebangsaan Di Madrasah Tsanawiyah Al Falah Jatinangor Sumedang,” Jurnal Pendidikan Karakter
9, no. 1 (2018): him. 84-94.

92 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2013), hlm 37
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beberapa informan yang sudah ditemui oleh peneliti untuk dimintai segala
informasi yang dibutuhkan untuk menunjang proses penelitian. Sumber
data primer dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru Pendidikan
Agama Islam, wali kelas, guru pendamping sekolah, siswa, dan orang tua
dari peserta didik SD Negeri Glagah Yogyakarta. Sedangkan sumber data
sekunder, data ini bisa diperoleh melalui perpustakaan, lembaga, dan lain-
lain. Dalam hal ini peneliti akan mencari data-data lewat beberapa
dokumen-dokumen jurnal, buku, tesis, skripsi, dan dokumen-dokumen

sekolah SD Negeri Glagah Yogyakarta.

4. Subjek dan Objek Penelitian

Subyek atau informan adalah individu yang memiliki informasi.
Informan diharapkan dapat memberikan informasi mengenai segala sesuatu
yang berakaitan dengan permasalahan yang akan diteliti. Dalam penelitian
kualitatif, sampel data dipilih secara purposive dan bersifat snowball
sampling.** Purposive sampling dalam penelitian ini adalah aktor yang
benar-benar paham tentang tema penelitian yang penulis teliti. Adapun

subyek penelitian ini adalah:

9 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 2013th ed. (Bandung:
Alfabeta, 2013).hlm.400
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Kepala Sekolah.
Sebagai informan utama untuk mengetahui sejarah, latar
belakang, bagaimana penanaman nilai-nilai karakter yang dilakukan,

serta data-data terkait dengan SD Negeri Glagah Yogyakarta.

. Wali Kelas

Sebagai informan yang juga berperan sebagai tenaga pengajar
Guru Pendamping Kelas

Guru Pendamping Kelas berperan sebagai asisten guru utama
untuk mendukung proses belajar mengajar, khusunya bagi siswa
berkebutuhan khusus (ABK).
. Guru Pendidikan Agama Islam

Guru Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Glagah
Yogyakarta yang berperan sebagai tenaga pengajar.
Peserta didik SD Negeri Glagah Yogyakarta

Sebagai subjek penelitian atau sasaran utama yang menjadi
fokus dalam peningkatan karakter disiplin dan sopan santun pada
peserta didik.
Wali Siswa

Sebagai wali dari peserta didik yang juga berperan aktif dalam
peningkatan karakter peserta didik di SD Negeri Glagah Yogyakarta.

Sedangkan Obyek penelitian disini adalah tentang upaya guru
PAI dalam meningkatkan karakter disiplin dan sopan santun melalui

pendekatan pembelajaran Deep Learning di SD Negeri Glagah
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Yogyakarta, apa saja hambatan yang dihadapi guru PAI dalam
meningkatkan karakter disiplin dan sopan santun siswa SD Negeri
Glagah Yogyakarta melalui pendekatan pembelajaran Deep Learning,
bagaimana hasil peningkatan karakter disiplin dan sopan santun siswa
SD Negeri Glagah Yogyakarta melalui penerapan pendekatan
pembelajaran Deep Learning.

5. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan dengan
sistematis fenomena yang diteliti. Observasi yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu (Observasi partisipasi moderat). Dalam Observasi
partisipasi moderat, menurut Sugiono, terdapat keseimbangan antara
peneliti menjadi oang dalam dengan orang luar. Penelitian dalam
proses pengumpulan data ikut Observasi partisipatif dalam beberapa
kegiatan, tetapi tidak semuanya. Sehingga dengan begitu data yang di
dapat lebih akurat mengenai permasalahan yang diangkat dan peneliti
dapat menyimpulkan mengenai segala sesuatunya yang sedang terjadi

di lapangan.®*

Teknik Observasi digunakan untuk menggali data tentang
upaya guru PAI dalam meningkatkan karakter disiplin dan sopan

santun siswa baik upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah dan guru

9 Ibid, hlm 420
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PAI terhadap siswa. Aktivitas atau kegiatan yang terjadi di sekolah. Hal
ini dilakukan untuk memperbaiki sikap atau karakter peserta didik,
pendidik serta seluruh warga sekolah. Peneliti melakukan observasi

disekolah SDN Glagah Yogyakarta.

Peneliti mengamati kondisi pada sekolah tersebut. Peneliti
bertindak sebagai partisipan penuh terhadap aktivitas di sekolah baik
di dalam kelas (pembelajaran) maupun diluar kelas (kegiatan
ekstrakurikuler dan kegiatan sekolah lainnya yang berkaitan dengan
peningkatan karakter disiplin dan sopan santun). Peneliti mengambil
gambar, mencatat serta merekam terkait hal-hal yang diamati sebagai
media pendukung observasi. Peneliti melakukan observasi secara
langsung sebanyak 3 kali dengan datang secara langsung ke latar
penelitian. Hal ini dilakukan untuk melihat praktek penerapan Deep
Learning dalam membentuk karakter disiplin dan sopan santun di SD

Negeri Glagah Yoyakarta.

. Interview (Wawancara)

Wawancara merupakan teknik pengambilan data melalui
percakapan yang dilakukan dengan tujuan tertentu dari dua pihak atau
lebih. Pewawancara (/nterviwer) adalah orang yang memberikan per-
tanyaan, sedangkan orang yang diwawancarai berperan sebagai nara-

sumber yang akan menjawab pertanyaan yang akan disampaikan dan

86



memberikan perspektif personal.”® Peneliti menggunakan metode
wawancara secara mendalam (in-dept interview) untuk memperoleh
informasi tertentu. Pembuatan protokol wawancara untuk merekam
kegiatan penggalian informasi.®®

Model wawancara yang digunakan peneliti yaitu dilakukan
secara tatap muka atau melalui wawancara terstruktur, tidak struktur
atau informal.?” Dari model wawancara tersebut peneliti sudah memilih
beberapa narasumber yang diwawancari yang berkaitan dengan
penelitian ini. Diantara daftar informan tersebut adalah kepala sekolah,
wali kelas, guru PAI di sekolah SD Negeri Glagah, siswa SD Negeri
Glagah Yogyakarta. Metode tersebut digunakan untuk menggali
informasi yang mendalam untuk memahami tentang upaya guru PAI
dalam meningkatkan karakter disiplin dan sopan santun siswa SD
Glagah Yogyakarta melalui pendekatan pembelajaran Deep Learning.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Kredibilitas pada
hasil penelitian kualitatif akan semakin tinggi jika bentuk

pengumpulan data menggunakan dokumen dalam metode penelitian

% Creswell, Keterampilan Essensial Untuk Peneliti Kualitatif (Yogyakarta: Pustaka
Belajar, 2018).hlm,210
% J. David Creswell John W Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and
Mixed Methods Approachhes (Callifornia: Sage, 2009), hlm 92
9 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian Pendidikan Bahasa.,
ed. Cakra Books (Solo, 2014). Hlm. 125
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kualitatifnya.®® Data yang diambil dengan teknik dokumentasi dalam
penelitian ini terkait dengan arsip-arsip sekolah yang mendukung
implementasi nilai-nilai karakter, seperti kurikulum,silabus dan

rencana pembelajaran.

Penelitian ini juga menggali data pendukung melalui foto-foto
kegiatan yang terkait dengan implementasi penanaman nilai-nilai
karakter disiplin dan sopan santun di SD Negeri Glagah Yogyakarta.
Foto dapat berupa kegiatan-kegiatan belajar mengajar, kegiatan
keagamaan, lingkungan sekolah maupun pada kegiatan ekstrakurikuler

sekolah.

6. Uji Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif peneliti harus berusaha mendapatkan
data yang valid, untuk itu dalam pengumpulan data peneliti perlu
mengadakan validitas data agar data yang diperoleh tidak invalid (cacat).*
Uji keabsahan data merupakan suatu proses menganalisis kebenaran data
yang dijadikan landasan dalam menyimpulkan hasil. Pada penelitian ini,

peneliti menerapkan konsep uji keabsahan data menurut Sugiyono yakni:'®

% Natalina Nilamsari, “Memahami Studi Dokumen Dalam Penelitian Kualitatif,” Jurnal
Hlmiyah llmu Komunikasi. XXI1.No2 (2014): hlm 178.
% Elma Sutriani and Rika Octaviani, “Topik: Analisis Data Dan Pengecekan Keabsahan
Data,” INA-Rxiv, 2019, 1-22.
100 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D. (Bandung: Alphabet,
2019), hlm 323
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a.

Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber digunakan untuk kredibilitas data dengan
cara memverivikasi informasi yang dikumpulkan dari berbagai sumber,
seperti dideskripsikan , dikategorikan, mana pandangan yang sama, yang
berbeda, dan mana spesifik dari semua sumber data tersebut. Data yang
telah dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan
selanjutnya dimintakan kesepakatan (member chek) dengan semua sum-

ber data tersebut.

Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik digunakan untuk menguji kredibilitas data dil-
akukan dengan cara memverivikasi data kepada sumber yang sama
dengan teknik yang berbeda. Pada data yang diperoleh misalnya melalui
wawancara dapat dikonfirmasi ulang melalui observasi, analisis doku-

mentasi, atau penggunaan kuisioner.

Triangulasi Waktu

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data  yang
diperoleh melalui metode wawancara pada pagi hari, ketika narasumber
masih segar dan belum menghadapi banyak tantangan, cenderung
menghasilkan data yang lebih akurat sehingga lebih dapat dipercaya.
Oleh karena itu untuk menilai kredibilitas data dapat dilakukan
verivikasi terhadap data wawancara, pengamatan atau metode lainnya

pada waktu atau kondisi yang berbeda. Apabila hasil verivikasi
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mnunjukkan perbedaan, maka proses tersebut perlu diulang berkali-kali

hingga diperoleh kepastian datanya.

7. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini, penulis menggunakan model

Miles & Huberman, & Saldana, yakni : a. Kondensasi data b. Display Data

c. Kesimpulan dan Verifikasi Data.**

a. Kondensasi data

Istilah kondensasi (condensation) diperkenalkan dalam edisi
revisi buku Miles, Huberman, & Saldana. Kata ini menggantikan
istilah reduksi (reduction) karena reduksi terkesan terlalu kuat bahwa
data “dihapus” atau “dipangkas” secara ekstrem. Sebaliknya,
kondensasi membawa arti yang lebih luas dan konstruktif tidak hanya
menyederhanakan tetapi juga memperdalam data melalui seleksi dan

perubahan yang membuatnya lebih ringkas dan bermakna.

Kondensasi data melibatkan proses memilih, memusatkan
perhatian, menyederhanakan, mengabstraksi, dan/atau mengubah data
dari keseluruhan korpus (tubuh) catatan lapangan tertulis, transkip
wawancara, dokumen, dan bahan empiris lainya. Pada tahap ini

peneliti menentukan data mana yang akan dikodekan dan mana yang

101 Johanny Saldana Matthew B.Miles, A. Michael Huberman, Qualitative Data
Analysis:A Methods Sourcebook (Arizona State University,: Arizona, 2014).hlm.107
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akan disisihkan, kategori label mana yang akan dikembangkan.
Dengan cara ini, kondensasi data berfungsi sebagai bentuk analisis
yang mempertajam, mengurutkan, memfokuskan, membuang, dan
menyusun data sehingga kesimpulan akhir bisa dihasilkan dan

diperiksa kebenarannya.

. Display data

Setelah menyelesaikan kondensasi data, peneliti selanjutnya
menyajikan data (display data) atau mengatur data secara lebih ter-
struktur supaya tema dan pola dapat terindentifikasi. Display data pada
dasarnya adalah kumpulan informasi yang terorganisir dan terpadat-
kan, yang memungkinkan penarikan kesimpulan serta langka-langka
selanjutnya. Mirip dengan kondensasi data, pembuatan dan penerapan
teknik penyajian ini masith merupakan bagian dari proses analisis. Di
sini, peneliti merancang tampilan, menetapkan baris dan kolom
matriks untuk data kualitatif serta memutuskan data man, dalam format
apa yang akan dimasukkan ke dalam tulisan sebagai elemen dari
kegiatan analisis. Penyajian data ini disesuaikan dengan rumusan

masalah yang telah dirancang sebelumnya.

Kesimpulan dan Verifikasi Data

Teknik ketiga dalam aktivitas analisis adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Dimulai dari pengumpulan data, peneliti

menginterpretasikan maknanya dengan mengidenifikasi pola,
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penjelasan, hubungan sebab akibat dan proposisi. Setelah melalui
berbagai langkah dan tahapan, tahap akhir adalah memverivikasi data
berdasarkan analisis yang telah dilakukan. Dalam verivikasi, peneliti
mengevaluasi makna-makna yang muncul dari data yaitu dari aspek
kewajaran, ketahanan, dan kemampuan konfirmasi yakni validitasnya.
Langkah ini penting agar data yang dikumpulkan tidak sekedar

menjadi kisah-kisah tanpa manfaat dan keakuratan.

Ketiga proses ini, kondensasi data, display data, serta
penarikan kesimpulan/verivikasi merupakan rangkaian yang saling
terhubung sebelum sebelum, selama, dan setelah pengumpulan data
secara paralel, membentuk bidang umum yang disebut “analisis”.
Ketiga jenis aktivitas analisis ini bersama dengan pengumpulan data
itu sendiri, menciptakan proses yang interaktif dan berulang. Peneliti
secara bertahap bergerak dari pengumpulan data, pengkondensasian

data, penyajian data, hingga penarikan kesimpulan/verifikasi.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan pembaca dalam memahami tesis, peneliti membag-

inya atas empat bab sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab I, Pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teoritik,

metode penelitian, dan sistematika pembahasan.
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Bab II, Profil sekolah. Bagian ini menggambarkan secara rinci lokasi
penelitian, yakni SD Negeri Glagah Yogyakarta. Di sini, akan dijelaskan se-
jarah, data pendidik dan tenaga pendidik, visi, misi, dan tujuan sekolah, serta
informasi penting terkait struktur organisasi sekolah, yang meliputi data guru
dan siswa. Karakteristik pendidikan dan tenaga kependidikan, karakteristik
peserta didik. Sarana dan prasarana sekolah. Gambaran program sekolah.
Gambaran singkat kurikulum sekolah. Hal ini bertujuan untuk memberikan
gambaran tentang kondisi sosial dan pendidikan di sekolah tersebut. Serta
relevansi penelitian ini bagi pengembangan pendidikan siswa di SD Negeri

glagah Yogyakarta.

Bab III, Hasil penelitian dan pembahasan yang berisi tentang uraian inti
dari hasil penelitian upaya guru PAI dalam meningkatkan karakter disiplin dan
sopan santun, dan hambatan yang dihadapi Guru PAI dalam penerapan Deep
Learning, lalu hasil peningkatan karakter disiplin dan sopan santun siswa

setelah penerapan pembelajaran Deep Learning.

Bab IV Penutup. Bagian ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang
telah dilakukan dan berisi saran yang diberikan oleh peneliti terkait masalah-

masalah yang telah dibahas.
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H. Kerangka Berpikir Penelitian

Tabel 1. Kerangka Berpikir

Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan karakter disiplin dan
sopan santun siswa SD Negeri Glagah Yogyakarta melalui pendekatan pembelajran

Deep Learning

kepada guru maupun teman sebaya.

Rendahnya karakter disiplin dan sopan santun siswa SD Negeri Glagah Yogyakarta.
Fenomena tersebut tampak dari perilaku siswa yang sering datang terlambat, kurang
mematuhi tata tertib sekolah, serta menunjukkan sikap berbicara yang kurang santun

Kerangka Teori

Bagaimana upaya guru PAI dalam mening-

\ 4

Pendidikan Pembelajaran
karakter sosial (Albert
(Thomas Bandura )
Lickona)

Konsep pembelajaran
Deep Learning

katkan karakter disiplin dan sopan santun
siswa SD Negeri Glagah Yogyakarta melalui

pendekatan pembelajaran Deep Learning

\ 4

Metode Kualitatif

Wawancara

Observasi

Dokumentasi

Bagaimana hambatan yang dihadapi guru PAI dalam
meningkatkan karakter disiplin dan sopan santun siswa SD
Negeri Glagah Yogyakarta melalui pendekatan pembelaja-

ran Deep Learning

A 4

\ 4

Learning

Bagaimana hasil peningkatan karakter disiplin dan
sopan santun siswa SD Negeri Glagah Yogyakarta
melalui penerapan pendekatan pembelajaran Deep

A 4

\ 4

Hasil Penelitian

Kesimpulan
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Upaya Guru Pendidikan Agama

Islam (PAI) dalam Meningkatkan Karakter Disiplin dan Sopan Santun Siswa SD

Negeri Glagah Yogyakarta melalui Pendekatan Pembelajaran Deep Learning,

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Upaya yang dilakukan oleh guru PAI dalam meningkatkan karakter disiplin
dan sopan santun siswa dilaksanakan melalui model integrasi nilai karakter
ke dalam seluruh proses pembelajaran PAI berbasis pendekatan Deep Learn-
ing. Pendekatan ini tidak dimaknai sebagai penggunaan teknologi, melain-
kan sebagai strategi pedagogis yang menekankan pembelajaran bermakna,
kontekstual, reflektif, dan berorientasi pada internalisasi nilai. Guru PAI
tidak hanya menyampaikan materi secara kognitif, tetapi mengaitkannya
dengan pengalaman nyata siswa melalui kegiatan diskusi, pembelajaran
kontekstual, refleksi perilaku, dan bermakna. Upaya tersebut diwujudkan
melalui keteladanan guru, pembiasaan perilaku disiplin dan sopan santun
dalam kegiatan sehari-hari, pemberian penjelasan nilai-nilai adab Islam,
serta penguatan melalui diskusi dan refleksi bersama siswa.

Terdapat sejumlah hambatan dalam pelaksanaan peningkatan karakter
melalui pendekatan Deep Learning. Hambatan tersebut meliputi faktor
internal dan eksternal, antara lain. Hambatan peningkatan karakter disiplin

meliputi: Kurangnya pola asuh dari orang tua, kurangnya ketegasan
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sebagian guru terhadap siswa di lingkungan sekolah, pengaruh lingkungan
teman sebaya, keterbatasan pembiasaan disiplin dalam kehidupan sehari-
hari siswa. Sedangkan pada karakter sopan santun meliputi pada hambatan
eksternal seperti adanya pengaruh penggunaan handphone, pergaulan anak-
anak masa kini, rendahnya kepatuhan siswa terhadap nasihat dan teguran
guru serta kurangnya dukungan dari lingkungan keluarga, keterbatasan
sarana prasarana, serta guru yang masih dalam tahap penyesuaian terhadap
penerapan pembelajaran Deep Learning. Hambatan-hambatan tersebut
mempengaruhi optimalisasi hasil peningkatan karakter, meskipun tidak
menghilangkan dampak positif yang telah terlihat.

. Pendekatan pembelajaran Deep Learning terbukti memberikan kontribusi
signifikan terhadap peningkatan karakter disiplin siswa. Hasil penelitian
menunjukkan adanya perubahan perilaku siswa, seperti meningkatnya
ketepatan waktu datang ke sekolah, kepatuhan terhadap tata tertib,
kedisiplinan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dan ibadah, serta
tanggung jawab siswa dalam menyelesaikan tugas. Disiplin tidak lagi
dipahami sebagai bentuk paksaan eksternal, tetapi berkembang menjadi
kesadaran internal melalui proses pemahaman nilai, pembiasaan, dan
refleksi diri. Pendekatan pembelajaran Deep Learning juga berdampak pada
penguatan karakter sopan santun siswa. Siswa menunjukkan perilaku yang
lebih santun dalam berinteraksi, seperti membiasakan mengucapkan salam,
meminta izin, mengucapkan terima kasih, mnghormati guru dan teman, serta

menjaga tutur kata. Nilai sopan santun tidak hanya diajarkan sebagai norma,
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tetapi diinternalisasikan melalui praktik nyata, pembiasaan, keteladanan
guru, serta kegiatan reflektif yang mendorong siswa menilai kembali sikap

dan perilakunya.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memberikan beberapa saran se-

bagai berikut:

1.

Bagi Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)

Guru PAI diharapkan terus mengembangkan pemahaman dan keterampilan
dalam menerapkan pendekatan pembelajaran Deep Learning secara konsis-
ten dan kreatif. Guru juga perlu memperkuat peran sebagai teladan dalam
disiplin dan sopan santun, serta memperbanyak aktivitas reflektif agar siswa
semakin mampu menginternalisasi nilai-nilai karakter secara sadar dan
berkelanjutan.

Bagi Pihak Sekolah

Sekolah diharapkan memberikan dukungan yang lebih optimal terhadap im-
plementasi pembelajaran Deep Learning, baik melalui penyediaan sarana
prasarana yang memadai, penguatan budaya sekolah berbasis karakter, mau-
pun pelatihan berkelanjutan bagi guru. Selain itu, sekolah perlu memperkuat
komunikasi dan kerja sama dengan orang tua agar pembinaan karakter siswa
berjalan selaras antara lingkungan sekolah dan rumah.

Bagi Orang Tua

Orang tua diharapkan berperan aktif dalam mendukung pembentukan
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karakter disiplin dan sopan santun anak dengan memberikan contoh yang
baik, membangun kebiasaan positif di rumah, serta menjalin komunikasi
yang intensif dengan pihak sekolah. Konsistensi pendidikan karakter di
rumah dan sekolah menjadi kunci keberhasilan pembinaan karakter siswa.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, baik dari segi waktu
pelaksanaan maupun cakupan subjek penelitian. Oleh karena itu, peneliti
selanjutnya disarankan untuk mengkaji penerapan pendekatan pembelajaran
Deep Learning dalam konteks yang lebih luas, baik pada jenjang pendidikan
yang berbeda maupun dengan fokus karakter lainnya, serta menggunakan
metode penelitian yang lebih beragam agar diperoleh hasil yang lebih

komprehensif.
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